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KEANEKARAGAMAN MAKROZOOBENTOS DI SUMBER JERUK
DESA KARANGSUKO, KABUPATEN MALANG

Ajeng Titis Pujasari, Fitriyah, Mujahidin Ahmad

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Air merupakan kebutuhan pokok makhluk hidup yang harus selalu tersedia. Seiring
berjalannya waktu air bersih mengalami penurunan kualitas yang menjadikan hal tersebut
sebagai permasalahan penting yang berdampak bagi makhluk hidup. Selain manusia salah
satu organisme yang terdampak terhadap penurunan kualitas air adalah makrozoobentos.
Makrozoobentos merupakan organisme akuatik yang hidup dan menetap di dasar
perairan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman makrozoobentos, nilai
parameter fisika-kimia, serta korelasi antara parameter fisika-kimia dengan
keanekaragaman di Sumber Jeruk Desa Karangsuko, Kabupaten Malang. Penelitian ini
berjenis deskriptif kuantitatif dengan metode eksplorasi dengan 3 stasiun dan 3 kali
ulangan pada tiap stasiunnya. ldentifikasi dilakukan hingga tingkat genus. Pengambilan
sampel dengan Purposive Sampling. Analisis data menggunakan Indeks
Keanekaragaman, Indeks Dominansi, dan Analisis Korelasi dengan aplikasi PAST versi
4.03. Hasil penelitian didapatkan 12 genus makrozoobentos. Nilai indeks
keanekaragaman stasiun | (1.031), stasiun Il (1.016), dan stasiun Il (1.557). Nilai indeks
dominansi stasiun | (0.409), stasiun 1l (0.465), stasiun 111 (0.284). Keseluruhan parameter
fisika-kimia memenuhi baku mutu air pH, TDS, suhu, COD masuk kelas Il. Kecepatan
arus stasiun | sedang, stasiun Il dan Ill cepat. DO dan TSS termasuk kelas | dan BOD
termasuk kelas V. Hasil analisis korelasi menunjukkan pH dan BOD korelasi tertinggi
dengan genus Thiara. COD, DO, dan TDS Kkorelasi tertinggi pada genus Boonea,
Isoperla, Eubrianax, Potamophilops, Hydropsyche, Baetis. TSS dan suhu korelasi
tertinggi pada genus Potamopyrgus dan Potamonautes. Kecepatan arus korelasi tertinggi
pada genus Macrobrachium.

Kata kunci: dominansi, keanekaragaman, makrozoobentos, Sumber Jeruk
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MACROZOOBENTOS DIVERSITY IN JERUK SOURCES,
KARANGSUKO VILLAGE, MALANG REGENCY

Ajeng Titis Pujasari, Fitriyah, Mujahideen Ahmad

Department of Biology, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang

ABSTRACT

Water is a basic need of human life that must always be available. Over time, the quality
of pure water has decreased which creates important problem that has an impact on living
things. Besides humans, one of the organisms that becomes an oblation in water quality is
macrozoobenthos. Macrozoobenthos are aquatic organisms that live and settle on the
bottom of the waters. The purpose of this study is to determine the value of
macrozoobenthos diversity, physico-chemical parameters, and the correlation between
physico-chemical parameters and diversity in Sumber Jeruk, Karangsuko Village, Malang
Regency. This research is quantitative descriptive type with an exploratory method and
also with 3 stations and 3 replications at each station. Identification is carried out at the
genus level. Sampling by Purposive Sampling. Data analysis uses the Diversity Index,
Dominance Index, and Correlation Analysis with the PAST application version 4.03. The
results obtained 12 genera of macrozoobenthos. The diversity index value of station |
(1,031), station Il (1,016), and station Il (1,557). The dominance index value of station |
(0.409), station 11 (0.465), station 111 (0.284). All of the physico-chemical parameters met
the water quality standards of pH, TDS, temperature, COD entered class Il. The current
speed of station | is medium, stations Il and 1l are fast. DO and TSS belong to class | and
BOD belongs to class IV. The results of the analysis show the highest pH and BOD with
the genus Thiara. COD, DO, and TDS the highest correlation in the genera Boonea,
Isoperla, Eubrianax, Potamophilops, Hydropsyche, Baetis. The highest TSS and
temperature correlation are in the genera Potamopyrgus and Potamonautes. The highest
correlation current velocity is in the genus Macrobrachium.

Keywords: dominance, diversity, macrozoobenthos, Jeruk Source
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air menjadi kebutuhan penting makhluk hidup, bagi manusia air berfungsi
untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti memasak, minum, mencuci, mengairi
tanaman, untuk keperluan industri dan lain sebagainya. Hal tersebut menjadikan
air sebagai kebutuhan pokok dan harus selalu tersedia. Keterbatasan persediaan air
bersih dapat menjadi permasalahan penting dalam berlangsungnya kehidupan
makhluk hidup (Hidayati, 2017). Di Indonesia, sumber air umumnya berasal dari
air permukaan (surfedit water), air tanah (ground water) dan air hujan (rain
water). Air permukaan adalah air sungai dan air danau, sedangkan air tanah
adalah air sumur dangkal, air sumur dalam maupun mata air (Manune et al, 2019).
Secara umum mata air memiliki kualitas yang baik sehingga keberadaannya harus
dijaga baik dari segi kualitas maupun segi kuantitasnya (Kumala et al, 2019).

Penurunan kualitas perairan merupakan dampak dari adanya peningkatan
kegiatan manusia secara berlebihan. Beberapa kegiatan manusia yang berdampak
buruk bagi lingkungan yaitu pertanian, industri, dan kegiatan rumah tangga yang
dapat menghasilkan limbah serta berpengaruh terhadap penurunan kualitas air
(Setyaningrum & Agustina, 2020). Secara fisik dan kimia akan mengalami
perubahan terhadap terjadinya penurunan kualitas air yang dapat ditinjau
berdasarkan suhu, oksigen terlarut, pH, Fosfat, Nitrat, dan konsentrasi logam
(Leba et al, 2013). Bagi manusia kualitas sumber air yang mengalami penurunan
akan berdampak terhadap kesehatan (Manune et al, 2019). Selain manusia, salah

satu komponen penting dalam suatu ekosistem yang terdampak terhadap



penurunan kualitas perairan adalah makrozoobentos. Perubahan yang terjadi akan
berdampak pada kerusakan habitat dan mengakibatkan  penurunan
keanekaragaman organisme yang hidup pada perairan, termasuk didalamnya
adalah komunitas makrozoobentos (Nangin et al, 2015).

Makrozoobentos merupakan organisme akuatik yang hidup dan menetap di
dasar perairan. Makrozoobentos merupakan hewan bentos yang berukuran 1,0 mm
atau lebih (Annisa et al, 2020). Ditemukan pada berbagai tipe perairan
dikarenakan peka terhadap perubahan yang terjadi di lingkungannya. Menurut
Odum (1994) menyatakan makrozoobentos salah satu biota yang digunakan
sebagai parameter biologi dalam menentukan kondisi suatu perairan.
Makrozoobentos merupakan hewan yang mudah untuk diidentifikasi dan peka
terhadap perubahan kualitas air yang dapat mempengaruhi komposisi dan
distribusinya.

Tingkat toleransi yang berbeda terhadap perubahan lingkungan sehingga
organisme tersebut dapat dijadikan sebagai indikator pencemaran perairan (Putri
et al, 2021). Pengaruh perubahan lingkungan dapat dilihat berdasarkan komposisi,
kelimpahan, dominansi dan keanekaragamannya. Lingkungan sangat
mempengaruhi kelangsungan hidup makrozoozobentos sebagai organisme yang
sensitif dan memiliki toleransi sempit terhadap perubahan lingkungan yang
terjadi, karna makrozoobentos termasuk biota air yang mudah terpengaruh
terhadap masuknya bahan pencemar baik secara kimia maupun fisika (Odum,
1994). Menurut Meisaroh et al (2019) daya toleransi makrozoobentos terhadap
pencemaran dibagi menjadi 3 yaitu jenis intoleran merupakan organisme yang

tidak dapat beradaptasi bila kondisi perairan mengalami penurunan kualitas, jenis



fakulatif merupakan organisme yang dapat bertahan hidup pada perairan yang
memiliki banyak bahan organik namun tidak mentolerir tekanan lingkungan.
Sedangkan jenis toleran merupakan organisme yang dapat dijumpai pada perairan
kualitas buruk.

Menurut Juwita (2018) makrozoobentos memiliki ciri-ciri untuk digunakan
sebagai tolak ukur dalam kualias lingkungan yaitu sebagai berikut; (1). Harus
memiliki kepekaan terhadap perubahan lingkungan perairan dan responnya cepat;
(2). Memiliki jangka waktu hidup yang panjang dan lama; (3). Hidup sesil
(bentik); dan (4). Tidak mudah berpindah tempat jika lingkungan dimasuki bahan
pencemar. Sifat yang relatif pasif dan memiliki mobilitas rendah mendasari
penelitian menggunakan makrozoobentos dikarenakan makrozoobentos akan tetap
tinggal terhadap pencemaran lingkungan yang tidak baik, sehingga akan memiliki
kemampuan dalam merespon kondisi kualitas air (Meisaroh et al, 2019).

Makrozoobentos menetap di dasar suatu perairan yang memiliki pergerakan
arus relatif lambat, serta dapat hidup lama dan memiliki kemampuan dalam
merespon kondisi kualitas perairan. Secara ekologi makrozoobentos berperan
dalam struktur rantai makanan yang dapat berperan sebagai konsumen primer
(herbivor) dan konsumen sekunder (karnivor) yang akan dimakan oleh top
karnivor (Juwita, 2018). Menurut Aulia et al (2020) makrozoobentos dalam rantai
makanan berperan sebagai konsumen pertama dan kedua, atau sebagai sumber
makanan dari level trofik yang lebih tinggi seperti ikan. Selain itu, dapat
membantu proses awal dekomposisi material organik di dasar perairan yang dapat
mengubah material organik berukuran besar menjadi potongan yang lebih kecil

sehingga mikroba lebih mudah untuk menguraikannya.



Makanan makrozoobentos yaitu: fitoplankton, alga, perifiton, makrofita,
bakteri, senyawa organik di dalam lumpur, zooplankton, maupun sesama
makrozoobentos. Selain itu, kontribusi makrozoobentos juga cukup besar terhadap
ekosistem perairan dalam proses mineralisasi sedimen dan siklus material organik
serta berperan sebagai penyeimbang nutrisi dalam ekosistem perairan (Putri et al,
2021). Fungsi secara ekologis makrozoobentos dapat ditemukan secara implisit

pada surat Al-Bagarah (2) ayat 164 sebagai berikut:
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Artinya:

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,
dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia
hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala
lenis_hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit
dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi
kaum yang memikirkan”. (QS: Al-Bagarah [2]: 164).

Menurut Shihab (2002) pada arti ayat “dan Dia sebarkan di bumi itu
segala jenis hewan” yang dimaksud adalah Allah Subhanahu Wa Taala
menciptakan dengan berbagai macam bentuk binatang, baik yang berakal
(manusia) ataupun tidak berakal, yang menyusui, bertelur, melata, dan lainnya.

Selain itu arti pada ayat “sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran



Allah) bagi kaum yang memikirkan” menjelaskan mengenai segala ciptaan-Nya
benar-benar terdapat tanda yang jelas menunjukkan keesaan Allah Subhanahu Wa
Ta'ala dan kebesaran kekuasaan-Nya bagi kaum yang berakal. Menurut Tafsir
(2015) “Dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan” yang dimaksud adalah
terdapat berbagai macam-macam bentuk, warna, dan manfaat, kecil dan besar.
Dan Dia mengetahui semuanya itu dan memberikan rizki kepadanya, tidak ada
satupun dari hewan itu yyang tidak terjangkau atau tersembunyi dari-Nya.
Menurut Sya’rani (2017) ayat tersebut menjelaskan Allah Subhanahu Wa
Ta'ala dalam setiap ciptaannya memiliki keanekaragaman yang bermacam-macam
sesuai dengan tujuan dan perannya terhadap lingkungan. Makrozoobentos
merupakan salah satu organisme yang dapat digunakan untuk mengetahui kualitas
perairan yang dapat ditemukan pada dasar suatu perairan. Keanekaragaman
makrozoobentos dapat ditemukan secara implisit pada QS An-Nur (24) ayat 45

sebagai berikut:
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Artinya:

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian dari
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua
kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah
menciptakan apa vang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu”. (QS: An-Nur [24]: 45).

Ayat ini menyatakan bahwa Allah Subhanahu Wa Ta'ala menciptakan

berbagai makhluk hidup dengan air sebagai penyusun utama seperti contoh hewan



yang hidup di air (Thayyarah, 2013). Berdasarkan ayat tersebut menunjukkan
bahwa penciptaan makrozoobentos merupakan bukti dari kekuasaan Allah
Subhanahu Wa Ta'ala. Hakikatnya makrozoobentos digunakan dalam mencari
informasi bagi para ilmuwan dalam melakukan penelitian baik dari bentuk fisik,
perilaku, kemampuan yang dimiliki oleh masing masing makrozoobentos,
sehingga dapat digunakan sebagai objek dalam suatu penelitian.

Menurut tafsir Ibnu Katsir (2004) Allah Subhanahu Wa Ta'ala berkuasa
dalam menciptakan berbagai jenis makhluk dalam bentuk, rupa, warna, dan gerak-
gerik yang berbeda dari satu unsur yang sama yaitu air. Berbagai jenis hewan
yang dimaksud seperti hewan yang berjalan dengan perut seperti ular dan
sejenisnya, yang berjalan dengan dua kaki seperti manusia dan burung, dan yang
berjalan dengan empat kaki seperti hewan ternak dan binatang lainnya. Hal
tersebut seperti yang terdapat pada ayat dengan arti “Allah menciptakan apa yang
dikehendaki-Nya” yang maksudnya adalah dengan kekuasaan-Nya dalam
menciptakan, karena apa yang dikehendaki-Nya pasti terjadi dan apa yang tidak
dikehendaki-Nya maka tidak akan terjadi.

Kualitas suatu air dipengaruhi oleh kegiatan di sekitar perairan, seperti pada
sumber air sebagai lokasi wisata yaitu Sumber Jeruk di Desa Karangsuko,
Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang. Adanya peningkatan jumlah
pengunjung berpengaruh terhadap perekonomian salah satunya mendirikan
warung bagi wisatawan akan menjadikan lapangan kerja masyarakat sekitar.
Penelitian ini dilakukan di Sumber Jeruk dikarenakan adanya indikasi pencemaran
perairan yang disebabkan oleh aktivitas masyarakat sekitar seperti mandi dan

mencuci pakaian dengan deterjen yang akan berdampak terhadap keanekaragaman



organisme makrozoobentos. Letak Sumber Jeruk berdekatan dengan pertanian
mengakibatkan adanya indikasi aliran air tercemar oleh penggunaan pestisida
pada bagian tengah aliran Sumber Jeruk. Idealnya pestisida bekerja hanya pada
organisme sasaran yang dikehendaki dan tidak berdampak besar terhadap yang
bukan sasarannya. Namun pada kenyataannya pestisida bahan kimia yang
digunakan adalah kimia toksikan umum yang tidak bersifat selektif terhadap satu
organisme saja. Sehingga akan berdampak pada banyak organisme termasuk
manusia dan lingkungan (Prabowo & Subantoro, 2012). Kadar konsentrasi
pestisida yang tinggi dalam air akan mengakibatkan kelainan bahkan kematian
pada organisme air yang ada (Kadim et al, 2013).

Penggunaan deterjen dan adanya sampah di aliran Sumber Jeruk akan
menjadi pengaruh terhadap perubahan kualitas air terhadap kelangsungan hidup
biota perairan khususnya makrozoobentos. Limbah deterjen dapat menjadi
penyebab terjadinya pencemaran air, zat pencemar yang berasal dari deterjen ini
masuk ke lingkungan perairan dan akan tersebar ke air, terabsorsi oleh biota serta
terakumulasi dalam sedimen (Putri & Purnomo, 2013). Organisme
makrozoobentos memiliki daya tahan terhadap suatu kualitas air sehingga dapat
menjadi indikator perairan yang dapat ditinjau dari perubahan komunitas,
kelimpahan, dan keaneakaragaman makrozoobentos yang secara umum
disebabkan oleh masuknya bahan organik, bahan kimia beracun dan perubahan
substrat dasar (Putri & Purnomo, 2013). Deterjen termasuk toksikan dari golongan
senyawa organik yang menandakan bahwa adanya toksikan pada suatu ekosistem

akan menimbulkan efek yang berbeda pada masing-masing organisme.



Penggunaan pestisida dan detergen di lokasi penelitian dapat terlihat cukup
intens. Pada lokasi penelitian di bagian sumber keluarnya air (stasiun I) ada
aktivitas masyarakat seperti mencuci dan mandi sehingga adanya zat anorganik
yang masuk berasal dari sabun dan detergen yang dilakukan setiap hari. Selain itu,
sabun dan detergen pada lokasi tersebut terdapat vegetasi pohon besar dan kondisi
air keruh yang disebabkan substrat dasar yang berlumpur. Sedangkan pada lokasi
bagian tengah aliran (stasiun Il) tidak ada aktivitas masyarakat namun ada
beberapa aliran air berasal dari pertanian yang masuk kebadan aliran, hal tersebut
yang mengindikasikan adanya potensi cemaran pestisida. Pada stasiun Il
ditemukan sampah plastik dibeberapa titik dan sepanjang aliran stasiun 11 tertutupi
oleh berbagai vegetasi. Sedangkan pada bagian akhir aliran (stasiun I11) sedikit
adanya aktivitas masyarakat dan indikasi cemaran berasal dari kolam dan ada
gabungan dari aliran lain. Kondisi stasiun Il memiliki sedikit vegetasi dan airnya
cukup jernih.

Penelitian terkait keanekaragaman makrozoobentos di Sumber Air
sebelumnya telah dilaksanakan oleh Muhammad (2019). Penelitian ini
dilaksanakan di Sumber Taman, Desa Karangsuko, Kecamatan Pagelaran,
Kabupaten Malang dengan menggunakan purposive random sampling di 3 stasiun
pengamatan yang berbeda. Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan ditemukan
12 famili yaitu Pachychilidae, Lymnaeidae, dan Thiaridae dari filum Mollusca;
Lumbricidae dan Tubificidae dari filum Annelida; dan Hydropsychidae, Baetidae,
Potamonautidae, Culicidae, Gomphidae, Astacidae, Formicidae, dan Caenidae
dari filum Arthropoda. Berdasarkan hasil perhitungan indeks keanekaragaman

pada stasiun | termasuk kategori sedang dengan nilai 1,58. Stasiun Il kategori



sedang dengan nilai 1,4. Pada stasiun Il kategori sedang dengan nilai 1,85.
Sedangkan untuk indeks dominansi stasiun | dengan nilai 0,2521, stasiun Il
dengan nilai 0,2536 dan stasiun 11l dengan nilai 0,2066. Hasil indeks dominansi
ketiga stasiun memiliki nilai D yang mendekati 0. Berdasarkan hasil yang
didapatkan struktur komunitas makrozoobentos di Sumber Taman terkategori
stabil.

Secara administratif Sumber Jeruk terletak di Jalan. Sumber Maron, Dusun
Adi Luwih, Karangsuko, Kec. Pagelaran, Kabupaten Malang, Jawa Timur.
Sumber Jeruk merupakan sumber air yang airnya muncul dari bawah tanah, area
sumber masih dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar untuk pemandian umum dan
untuk aktivitas mencuci pakaian menggunakan detergen. Selain itu letaknya dekat
dengan persawahan membuat adanya indikasi pencemaran yang disebabkan oleh
pestisida. Sumber Jeruk layak untuk diteliti keanekaragaman makrozoobentosnya
dengan menggunakan indeks keanekaragaman dan indeks dominansi. Penelitian

ini dapat dijadikan sebagai acuan terhadap kualitas perairan disumber air tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa saja genus makrozoobentos yang terdapat pada Sumber Jeruk Desa
Karangsuko Kabupaten Malang?
2. Berapa nilai indeks keanekaragaman dan indeks dominansi makrozoobentos
pada Sumber Jeruk Desa Karangsuko Kabupaten Malang?
3. Berapa nilai parameter fisika kimia pada Sumber Jeruk Desa Karangsuko

Kabupaten Malang?
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4. Bagaimana korelasi antara parameter fisika-kimia air dengan kelimpahan

makrozoobentos di Sumber Jeruk Desa Karangsuko Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui genus makrozoobentos yang terdapat pada Sumber Jeruk Desa
Karangsuko Kabupaten Malang.

2. Mengetahui indeks keanekaragaman dan indeks dominansi makrozoobentos
pada Sumber Jeruk Desa Karangsuko Kabupaten Malang.

3. Mengetahui nilai parameter fisika kimia pada Sumber Jeruk Desa Karangsuko
Kabupaten Malang.

4. Mengetahui korelasi antara parameter fisika-kimia air dengan kelimpahan

makrozoobentos di Sumber Jeruk Desa Karangsuko Kabupaten Malang.

1.4 Batasan Penelitian
Batasan masalah penelitian adalah sebagai berikut:
1. Objek yang diteliti adalah makrozoobentos yang hidup menempel pada dasar
substrat perairan dan yang terperangkap dalam jaring.
2. Proses identifikasi menggunakan mikroskop stereo diamati berdasarkan
morfologi hingga tingkat genus, serta menggunakan buku dasar identifikasi
dari Rufusova et al (2017), Gerber, A., & Gabriel, M. J. M. (2002) dan dari

literatur jurnal yang lain.
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3. Penelitian dilakukan di aliran Sumber Jeruk Desa Karangsuko Kabupaten
Malang dengan stasiun | dibagian keluarnya air Sumber Jeruk, stasiun Il
dibagian tengah Sumber Jeruk, dan Stasiun 111 dibagian akhir Sumber Jeruk.

4. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Indeks Keanekaragaman
Shannon Wienner, Indeks Dominansi, dan analisis korelasi pearson
menggunakan aplikasi PAST 4.

5. Uji kualitas perairan dengan menggunakan parameter fisika dan kimia yang

diamati terdiri dari BOD, COD, pH, DO, TSS, TDS, suhu, dan kecepatan arus.

1.5 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi terkait identifikasi keanekaragaman makrozoobentos
yang ditemukan di aliran Sumber Jeruk Desa Karangsuko Kabupaten Malang.

2. Memberikan informasi kondisi kualitas perairan di aliran Sumber Jeruk Desa
Karangsuko Kabupaten Malang kepada masyarakat setempat.

3. Hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai acuan dalam pengelolaan
kawasan sumber air yang ada di Sumber Jeruk Desa Karangsuko Kabupaten

Malang.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kualitas Perairan

Permukaan bumi terdiri dari 70% perairan yang terbagi menjadi dua yaitu
air tawar dan air laut. Kedua sistem perairan tersebut air laut mempunyai bagian
yang paling besar yaitu lebih dari 97%, sisanya adalah air tawar yang sangat
penting artinya bagi manusia untuk aktivitas hidupnya (Barus, 1996). Air dengan
permukaan mengalir diantaranya terdiri dari sungai, sumber air, dan parit.
Sedangkan permukaan air yang tidak mengalir adalah danau, rawa, bendungan.
Pemanfaatan air bagi manusia sangatlah penting seperti halnya manusia
membutuhkan oksigen dalam bernapas. Air adalah sumber kehidupan yang
digunakan dalam berbagai kegiatan manusia. Menurut Khairuddin et al (2016)
keberadaan air tidak hanya ditentukan dari jumlah air yang tersedia namun
ditentukan juga mutu kualitas air tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari air
dengan kualitas yang baik akan menentukan kualitas kehidupan manusia ataupun
makhluk hidup yang lain. Air termasuk kebutuhan penting bagi kehidupan
makhluk hidup dan harus terus menerus tersedia yang dapat ditemukan secara

implisit di dalam Al-Mu’minun (23) ayat 18:
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Artinya:

“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan
air_itu_menetap di_bumi, dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa
menghilangkannya ”. (QS: Al-Mu’minun [23]: 18).

12
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Menurut tafsir Ibnu Katsir (2003) pada ayat yang artinya “menurut suatu
ukuran” yaitu Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam menciptakan sesuatu sesuai
dengan kebutuhan, sehingga tidak berlebihan dan tidak merusak bumi. Selain itu
juga tidak terlalu sedikit sehingga mampu dalam memenuhi kebutuhan. Ayat yang
artinya “lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi” air ditempatkan tetap di bumi
dan turun melalui awan. Hal tersebut menjelaskan air merupakan nikmat yang
diberikan dan selalu tersedia, oleh karena itu sebagai makhluk hidup manusia
haruslah bersyukur dan dapat memanfaatkan sebaik mungkin guna memenuhi
kebutuhan hidup. Surat Al-Mu’minun ayat 18 menjelaskan kami menurunkan dari
langit air sesuai dengan kebutuhan makhluk makhluk dan menjadikan bumi
sebagai tempat menetap bagi air tersebut, selain itu kami memiliki kuasa untuk
menghilangkan air tersebut, dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai peringatan
bagi orang orang yang berbuat zalim dalam menggunakan air. Menurut
Munawarah et al (2020) menyatakan QS.Al-Mu‘minun ayat 18 memberi isyarat
sains, bahwasanya untuk menjaga kualitas dan kuantitas air, bumi harus
senantiasa difungsikan sebagai menjamin ketersediaan air bagi kepentingan
makhluk hidup.

Air adalah senyawa penting yang fungsinya tidak dapat digantikan dengan
senyawa lain dalam kehidupan manusia dan makhluk hidup lain. Air berguna
dalam mencukupi kebutuhan, yang paling utama bagi manusia adalah air bersih
untuk diolah sebagai air minum (Rukaesih, 2004). Air dikatakan tercemar apabila
tidak dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Suatu sumber air memiliki
masalah utama yaitu kuantitas air yang tidak dapat memenuhi kebutuhan yang

terus meningkat namun kualitas air terus menerus mengalami penurunan setiap
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tahunnya. Kondisi yang demikian menyebabkan terjadinya gangguan, kerusakan,
dan bahaya bagi makhluk hidup yang berada dan bergantung terhadap sumber
daya air tersebut (Sasongko et al, 2014).

Perairan yang belum tercemar akan menunjukkan jumlah individu yang
merata dari semua spesies yang ada. Sebaliknya suatu perairan yang tercemar
akan menyebabkan penyebaran jumlah individu tidak merata dan cenderung ada
spesies tertentu yang bersifat dominan (Dirham et al, 2020). Hal tersebut dapat
menunjukkan adanya perubahan kualitas perairan yang dapat disebabka salah
satunya oleh aktivitas manusia. Dampak penurunan kualitas perairan dapat

ditemukan secara implisit di dalam surat Al-A’raf (7) ayat 56:
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Artinya:

“Dan_janganlah _kamu membuat _kerusakan di_muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (QS: Al-A'raf [7]: 56).

Menurut Muzakkir et al (2020) menjelaskan larangan melakukan perbuatan
yang mengakibatkan kerusakan di bumi dengan cara apapun. Sesungguhnya
rahmat Allah Subhanahu Wa Ta’ala itu dekat kepada orang orang berbuat baik
dan menjaga lingkungan merupakan perbuatan yang mulia. Sedangkan orang yang
suka melakukan kerusakan akan menjadi musuh bagi sekelilingnya. Menurut

Shihab (2002) pada arti ayat “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka
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bumi” ayat tersebut menjelaskan mengenai larangan melakukan pengerusakan
yang ada di bumi. Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam menciptakan alam raya
dalam keadaan baik dan diperintahkan hamba-Nya untuk menjaga, merawat dan
memperbaikinya dengan cara diutus para nabi dan rasul yang akan meluruskan
kehidupan manusia. Secara ekologis ayat tersebut menegaskan bahwa adanya
larangan merusak alam yang merupakan perilaku melampaui batas. Menurut
Tafsir Katsir (2015) maksud dari arti ayat “Dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memper-baikinya” adalah pada ayat
tersebut Allah Subhanahu Wa Ta’ala melarang melakukan perusakan yang akan
berdampak membahayakan meskipun setelah dilakukan perbaikan. Hal tersebut
dikarenakan perusakan yang terjadi akan memberi dampak yang buruk bagi umat
manusia. Sehingga Allah Subhanahu Wa Ta’ala memerintahkan untuk selalu
beribadah dan tunduk kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala.

Pencemaran lingkungan adalah masalah yang akan selalu dihadapi oleh
sekumpulan masyarakat yang berada di suatu lingkungan tertentu. Pencemaran ini
dapat berupa pencemaran udara, pencemaran air ataupun pencemaran tanah
(Arnop et al, 2019). Pemanfaatan perairan dapat ditemui diberbagai sektor
diantaranya pada pertanian, kehutanan, irigasi, pembangkit listrik tenaga air,
pertambangan, sumber air untuk keperluan air baku industri dan rumah tangga,
perhubungan (navigasi), dan pariwisata (Kartamihardja et al, 2017). Oleh karena
itu, pencemaran air dapat terjadi sumber-sumber air seperti danau, sungai, laut dan

air tanah yang disebabkan oleh aktivitas manusia.
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2.2 Makrozoobentos
2.2.1 Definisi Makrozoobentos

Makrozoobentos adalah organisme yang hidup didasar perairan, hidup sesil,
merayap, dan menggali lubang. Pergerakan yang relatif lambat dan dipengaruhi
oleh substrat dasar dan kualitas perairannya, sehingga substrat menjadi faktor
utama untuk memengaruhi makrozoobentos. Peran penting makrozoobentos
terhadap ekosistem perairan yaitu sebagai organisme kunci dalam jaring makanan
(Oktarina et al, 2017). Makrozoobentos dimanfaatkan sebagai bioindikator suatu
perairan dikarenakan sifatnya yang peka akan perubahan lingkungan perairan
yang ditempati (Palealu et al, 2018). Kelompok hewan yang termasuk dalam
golongan ini yakni hewan yang hanya dapat dilihat dengan mata telanjang.

Makrozoobentos juga merupakan hewan melata, menetap, menempel,
memendam, dan meliang di dasar perairan (Rafi’l & Maulana, 2018).
Mikrozoobentos termasuk organisme yang tidak dapat melakukan migrasi atau
berpindah dalam menjauhi pencemaran yang terjadi pada lingkungannya.
Organisme mikrozoobentos tersebut harus bertahan dengan cara mentolerir
pencemaran yang ada atau mati. Mikrozoobentos dikenal sebagai metazoan
meiofauna yang memberikan respon positif terhadap perubahan lingkungan
(Harsadi et al, 2016).

Makrozoobentos memiliki peranan dalam siklus rantai makanan, baik
sebagai konsumen primer (herbivor), konsumen sekunder (karnivor) maupun
dekomposer yang merombak bahan organik menjadi unsur yang lebih sederhana
dan siap dimanfaatkan kembali oleh organisme lain (Devi et al, 2019). Payung

(2017) menyatakan bahwa makrozoobentos memiliki peranan yang sangat besar
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dalam penyediaan hara bagi pertumbuhan dan perkembangan organisme
tumbuhan dan bagi makrozoobentos. Makrozoobentos berperan sebagai
dekomposer awal yang bekerja dengan cara mencacah daun-daun menjadi bagian
kecil, yang kemudian akan dilanjutkan oleh organisme yang lebih kecil, yakni
mikroorganisme. Sehingga keberadaan makrozoobentos mempercepat proses
dekomposisi.

Keanekaragaman, komposisi maupun kelimpahan makrozoobentos
bergantung pada toleransi atau sensitifitasnya terhadap perubahan kualitas habitat
dengan cara penyesuaian diri dari struktur komunitas. Dalam lingkungan yang
relatif stabil, struktur komunitas makrozoobentos relatif tetap (Rafi’l & Maulana,
2018). Banyaknya bahan organik di perairan juga memberikan pengaruh terhadap
keberadaan makrozoobentos. Makrozoobentos lebih banyak digunakan karena
keanekaragaman makrozoobentos akan dapat mempresentasikan kualitas air suatu
tempat dengan lebih spesifik. Setiap spesies makrozoobentos akan memiliki
sensitifitas yang berbeda pada perubahan lingkungan (Ratih et al, 2015).

2.2.2 Klasifikasi Makrozoobentos

Makrozoobentos hewan dengan ukuran 1,0 mm atau lebih. Selain itu
makrozoobentos memiliki beberapa karakteristik yang mudah untuk dipelajari,
dan menunjukkan respons yang jelas ketika dihadapkan dengan kondisi
lingkungan yang buruk. Klasifikasi zoobentos menurut Desmawati et al (2019)
berdasarkan tempat hidupnya dibagi menjadi dua yaitu infauna merupakan bentos
yang hidupnya didalam substrat perairan dan epifauna merupakan bentos yang

hidupnya berada diatas substrat perairan.
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Menurut Desmawati et al (2019) zoobentos diklasifikasikan berdasarkan
besarnya ukuran dibagi menjadi tiga yaitu mikrofauna, meiofauna, dan
makrofauna. Pertama, mikrofauna dikenal sebagai mikrobentos dengan ukuran
kurang dari 0,1 mm (100 pum) yang termasuk dalam kategori protozoa dan bakteri.
Kedua, meiofauna dikenal sebagai meiobentos merupakan hewan bentik dengan
ukuran 0,5- 0,1 mm atau 100um termasuk dalam beberapa kelas protozoa
berukuran besar, kelas krustasea, cacing, dan larva invertebrata. Ketiga,
makrofauna dikenal sebagai makrobentos dengan ukuran lebih dari sama dengan
0,5 mm termasuk dalam Kkategori moluska, echinodermata, krustasea, dan
beberapa filum annelida.

Klasifikasi makrozoobentos berdasarkan beban cemaran yang berkaitan
dengan kualitas perairan menurut Husamah & Abdul Kadir (2019) dibagi menjadi
6 yaitu sebagai berikut:

1. Tidak tercemar, indikator makrozoobentos yang ditemukan dalam suatu
perairan adalah Lepidosmatidae, Planaria, Trichoptera (Sericosmatidae,
Glossosomatidae).

2. Tercemar ringan, indikator makrozoobentos yang ditemukan dalam suatu
perairan adalah Coleoptera (Elminthidae); Plecoptera (Perlidae, Peleodidae);
Ephemeroptera (Leptophlebiidae, Pseudocloeon, Ecdyonuridae, Caebidae);
Odonanta (Gomphidae, Plarycnematidae, Agriidae, Aeshnidae); Trichoptera
(Hydropschydae,Psychomyidae).

3. Tercemar sedang, indikator makrozoobentos yang ditemukan dalam suatu
perairan adalah Odonanta (Libellulidae, Cordulidae);Mollusca (Pulmonata,

Bivalvia); Crustacea (Gammaridae).
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4. Tercemar, indikator makrozoobentos yang ditemukan dalam suatu perairan
adalah Hirudinea (Glossiphonidae, Hirudidae); Hemiptera.

5. Tercemar agak berat, indikator makrozoobentos yang ditemukan dalam suatu
perairan adalah Syrphidae, Oligochaeta (ubificidae); Diptera (Chironomus
thummi-plumosus).

6. Sangat tercemar, tidak ditemukan makrozoobentos dalam suatu perairan.

Berdasarkan taksonominya makrozoobentos dibagi menjadi beberapa yaitu
sebagai berikut:

2.2.2.1 Oligochaeta

Berdasarkan pada gambar 2.1 morfologi Oligochaeta adalah jenis annelida
(cacing) yang memiliki sedikit rambut (Nilawati & Nurdin, 2014). Oligochaeta
memiliki ciri tubuh bercincin annulus dengan sedikit seta (Mulyawan et al, 2016).
Tubuh cacing tanah terdiri dari segmensegmen dan memiliki struktur organ-organ
sederhana, yang berfungsi dalam beradaptasi dengan lingkungan hidupnya
(Hasbuna et al, 2019). Substrat dasar lumpur dan lumpur berpasir merupakan
habitat dari oligochaeta dimana memiliki kesediaan makanan dan kehidupannya
selalu dipengaruhi oleh kondisi fisik kimia perairan (Yulhadis et al, 2018).

Oligochaeta terdiri atas dua subordo yakni Archioligochaeta memiliki jumlah seta
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tidak sama setiap segmen, saluran jantan membuka pada satu segmen eksterior.
Subordo Neooligochaeta (seta lumbricin atau perichaetin, lubang jantan tidak
teratur pada segmen belakang saluran (Nilawati & Nurdin, 2014).

2.2.2.2 Hirudinea

Gambar 2.2 Morfologi Hirudinea larva (Rufusova et al, 2017)

Berdasarkan pada gambar 2.2 morfologi Hirudinea termasuk dalam kelas
filum annelida yang tidak berambut dan pada tubuhnya tidak memiliki
parapodium. Morfologi tubuh pipih dengan ujung depan serta di bagian belakang
sedikit runcing, terdapat alat penghisap yang berfungsi dalam bergerak dan
menempel di segmen awal dan akhir. Hirudinea berukuran dari 1 — 30 cm
(Sianipar, 2021). Habitat hirudinea dapat ditemukan pada kolam berair tawar
berlumpur dan aliran air yang terdapat vegetasi tumbuh dengan subur (Rufusova
et al, 2017).
2.2.2.3 Insecta

Serangga air atau komponen biota perairan yang lain dapat digunakan
sebagai biondikator dalam menilai suatu kualitas perairan tercemar atau tidak
(Sudaryanti, 2001). Serangga akuatik yang umum dijumpai pada habitat perairan
adalah ordo-ordo Coleoptera, Diptera, Hemiptera, Lepidoptera, Odonata,

Ephemeroptera, Plecoptera dan Trichoptera.
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Gambar 2.3 Morfologi Insecta (Rufusova et al, 2017)

Berdasarkan pada gambar 2.3 morfologi Ordo Ephemeroptera, Plecoptera,
dan Trichoptera (EPT) adalah kelompok serangga yang sering dijumpai pada
perairan yang bersih dan sangat sensitif terhadap perubahan faktor fisika kimia
perairan Suwarno (2015). Sementara itu, pada perairan yang berkualitas sedang
sampai bersih dijumpai serangga-serangga dari ordo Coeloptera, Hemiptera dan
Odonata sedangkan Diptera banyak dijumpai pada perairan yang kotor Salmah
(Suwarno (2015). Ordo serangga air secara umum adalah sebagai berikut:

1. Ordo Coleoptera (water beetles)

Serangga ini pada masa dewasa akan kembali keair dikarenakan pada masa

larvanya dia membentuk pupa dan pindah kedaratan. Ordo ini memiliki ciri

makanan yang berbagai macam, sebagian besar bersifat predator (Ward, 1992).

Eil:

Gambar 2.4 Morfologi Coleoptera larva (Rufusova et al, 2017)

Berdasarkan pada gambar 2.4 morfologi Coleoptera larva saat tahap larva

atau dewasa bersifat akuatik dan berada dipermukaan air. Ordo Coleoptera
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memiliki jumlah spesies terbesar, sekitar 40 % dari seluruh jenis serangga.
Coleoptera termasuk ordo serangga yang memegang peranan penting pada
ekosistem terestrial dan ekosistem akuatik. Peran serangga ordo Coleoptera dalam
ekosistem adalah sebagai pemakan zat-zat organik yang membusuk, pengurai
material organik dan predator alami (Riyanto, 2016). Famili dari ordo Coleoptera
yaitu Sphaeriusidae, Gyrinidae, Haliplidae, Noteridae, Dytiscidae, Hydrophilidae,
Hydraenidae, Scirtidae, Elmidae, Dryopidae, Limnichidae, Heteroceridae,
Psephenidae, Chrysomelidae, dan Curculionidae (Rufusova et al, 2017).

2. Ordo Trichoptera (caddisflies)

Gambar 2.5 Morfologi Tricoptera (Rufusova et al, 2017)

Berdasarkan pada gambar 2.5 morfologi Ordo Trichoptera (caddisflies)
merupakan ordo serangga holometabola dengan larva dan pupa diperairan
sedangkan fase dewasa berada didaratan. Ordo ini diperairan dengan suhu yang
dingin dan mengalir. Ordo ini berarti sayap rambut, yang artinya disamakan
dengan rambut seperti satae yang dapat menutupi sayap ketika fase dewasa
(Ward, 1992). Trichoptera (Caddisflies) termasuk dalam ordo serangga yang
mengalami metamorfosis sempurna, artinya memiliki stadium pupa dalam
perkembangannya. Fase dewasa menyerupai kupu-kupu; Namun, sayap mereka
tertutup dengan rambut (dari kata Yunani thrichos = rambut dan ptera = sayap

Trichoptera) dan tidak memiliki belalai, melainkan bagian mulut sisa (Rufusova et



23

al, 2017). Family ordo Trichoptera antara lain sebagai Philopotamidae,
Ecnomidae, Polycentropodidae, Psychomyiidae, Hydropsychidae,
Glossosomatidae, Hydroptilidae, Rhyacophilidae, Molannidae, Leptoceridae,
Odontoceridae, Beraeidae, Sericostomatidae, Goeridae, Limnephilidae,
Brachycentridae, Lepidostomatidae, dan Phryganeidae (Rufusova et al, 2017).

3. Ordo Ephemeroptera (mayflies)

Gambar 2.6 Morfologi Ephemeroptera (Rufusova et al, 2017)

Berdasarkan pada gambar 2.6 morfologi Ordo Ephemeroptera (mayflies)
merupakan ordo serangga hemimetabola yang merupakan fase nimfa hidup di
akuatik sedangkan fase dewasanya berada di kolam atau aliran air dan di udara.
Ordo ini pada fase larvanya berperan sebagai herbivora yang memakan detritus
atau alga. Namun ada juga yang berperan sebagai karnivora (filter feeders). Ciri
khas yang dimiliki oleh ordo ini adalah memiliki dua tahap dalam pembentukan
sayap yaitu ketika pada fase imago (tahap akhir larva) ataupun tanpa adanya
pematangan seksual (Ward, 1992). Ordo Ephemeroptera biasa disebut sebagai
lalat capung adalah salah satu serangga tertua. Terdiri dari sekitar 3.200 spesies
yang masih ada, 120 spesies yang termasuk dalam 16 famili antara lain sebagai
berikut Siphlonuridae, Ameletidae, Ametropodidae, Baetidae, Behningiidae,

Isonychiidae, Oligoneuridae, Arthropleidae, Heptageniidae, Leptophlebiidae,
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Palingeniidae, Potamanthidae, Polymitarcyidae, Ephemeridae, Ephemerellidae,
dan Caenidae. Nimfa (larva) mendiami terutama perairan yang mengalir; beberapa
taksa lebih menyukai perairan yang tergenang. Lalat capung memiliki siklus hidup
meliputi 4 tahap yaitu telur, nimfa, subimago, dan imago (Rufusova et al, 2017).

4. Ordo Odonata (dragonflies)

Gambar 2.7 Morfologi Odonata (Rufusova et al, 2017)

Berdasarkan pada gambar 2.7 morfologi Ordo Odonata merupakan serangga
hemimetabola dengan larva yang hidup diperairan dan memiliki perilaku yang
berbeda dengan serangga dewasanya. Pada serangga fase dewasa dapat terlihat
jelas dan terbang memiliki berbagai macam warna terang dan aktif. Sedangkan hal
tersebut berbeda dengan serangga yang berada di air karena dapat dipengaruhi
oleh keadaan air, besar atau kecilnya suatu arus dan faktor ekologi yang lainnya
(Ward, 1992). Didunia terdapat sekitar 6.000 spesies capung. Karakteristik
Odonata adalah hemimetabola tua urutan serangga. Ordo Odonata terdiri dari
family  sebagai  berikut  Lestidae, Calopterygidae, Platycnemididae,
Coenagrionidae, Aeshnidae, Gomphidae, Corduliidae, Cordulegastridae, dan

Libellulidae (Rufusova et al, 2017).
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5. Ordo Plecoptera (stoneflies)

Gambar 2.8 Morfoloiji Plecoptera (Rufusova et al, 2017)

Berdasarkan pada gambar 2.8 morfologi Ordo Plecoptera merupakan
serangga hemimetabola yaitu larva yang hidup diakuatik dan hewan dewasa di
darat. Larva ordo ini memiliki ciri yang hidup di air dingin yang mengalir,
kebanyakan bersifat herbivora yang memakan detritus dari tanaman namun ada
juga yang bersifat karnivora tetapi keduanya pada tahap larva awal merupakan
pemakan detritus (Ward, 1992). Ordo Plecoptera dikenal dengan lalat batu yang
merupakan serangga hemimetabola terdapat sekitar 3.500 spesies di dunia. Di
Indonesia terdapat 120 spesies diketahui. Ordo tersebut memiliki karakteristik
lalat batu memanjang ke belakang. Nama Plecoptera, berasal dari bahasa Yunani
"pleco™ yang berarti terlipat dan "ptera" yang berarti sayap. Ordo ini memiliki
antena panjang, lemah, dan mulut pengunyah. Lalat batu dapat digunakan sebagai
indikator perairan yang sangat baik pada air yang mengalir. Family dari ordo
Plecoptera adalah sebagai berikut Taeniopterygidae, Nemouridae, Capniidae,

Leuctridae, Perlodidae, Perlidae, dan Chloroperlidae (Rufusova et al, 2017).
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6. Ordo Lepidoptera

Go” Gill.ﬁlaments

Gambar 2.9 Morfologi Lepidoptera (Gerber & Gabriel, 2002)

Berdasarkan pada gambar 2.9 morfologi Lepidoptera secara khas terestrial
tetapi beberapa spesies dengan larva di akuatik. Larva ini memiliki ciri khas
bentuk tubuh ulat serta kaki dan proleg seperti pada spesies terestrial. Larvanya
hidup dalam wadah yang menempel pada vegetasi terapung, atau dalam jaring
sutra di bebatuan di aliran sungai yang deras (Gerber & Gabriel, 2002). Ordo
Lepidoptera merupakan ordo serangga yang bersifat fitofagus yang kebanyakan
dari larva ordo ini memakan jaringan tumbuhan tingkat tinggi, dengan memakan
dedaunan, membuat lubang didalam batang atau akar (Ward, 1992). Family ordo
Lepidoptera antara lain Pyralidae dan Acentropidae (Rufusova, 2017).

7. Ordo Diptera

Gambar 2.10 Morfologi Diptera (Rufusova et al, 2017)
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Berdasarkan pada gambar 2.10 Diptera adalah salah satu ordo serangga
terbesar dengan hanya beberapa family yang memiliki stadium larva atau pupa
akuatik. Diptera terdapat di hampir setiap habitat perairan yang mungkin, dari
lubang pohon (misalnya Chironomidae dan Culicidae) hingga sungai, kolam,
kolam tergenang dan bahkan sungai yang deras (misalnya Blepharoceridae)
(Gerber & Gabriel, 2002). Family ordo Diptera antara lain Tipulidae,
Cylindrotomidae, Limoniidae, Pediciidae, Psychodidae, Ptychopteridae,
Blephariceridae, Dixidae, Chaoboridae, Culicidae, Thaumaleidae,
Ceratopogonidae, Chironomidae, Simuliidae, Anisopodidae, Stratiomyidae,
Tabanidae, Athericidae, Rhagionidae, Empididae, Dolichopodidae, Syrphidae,
Sciomyzidae, Ephydridae, Scatophagidae, dan Muscidae (Rufusova et al, 2017).
2.2.2.4 Crustacea

Crustacea merupakan kelompok invertebrata yang terdiri dari 67.000 spesies
dan tersebar di seluruh dunia. Crustacea merupakan invertebrata yang memiliki 6
kelas yang meliputi branchiopoda, remipedia, cephalocarida, maxillopoda,
ostracoda, dan malacostraca (Duya et al, 2019). Crustacea berukuran dari 0,1 mm

sampai 3,8 m. Sebagian besar crustacea adalah hewan air.

Gambar 2.11 Morfologi Crustacea (Rufusova et al, 2017)

Berdasarkan pada gambar 2.11 morfologi Crustacea memiliki ciri yang

membedakan dengan arthropoda yang lain yaitu terdapat dua pasang antenna dan
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lebih dari empat pasang anggota badan biramous (Rufusova et al, 2017). Menurut
(Rahmatia et al, 2020) Crustacea merupakan organisme yang sangat peka
terhadap keberadaan oksigen.

2.2.2.5 Gastropoda

Gambar 2.12 Morfologi Gaastropoda (Rufusova et al, 2017)

Berdasarkan pada gambar 2.12 morfologi Gastropoda termasuk salah satu
kelas dari Filum Mollusca, banyak gastropoda yang memiliki cangkang namun
sebagian gastropoda juga tanpa cangkang. Habitatnya dapat ditemukan pada
wilayah terestrial dan di laut atau air tawar. Keberadaan gastropoda yang
dipengaruhi oleh faktor kondisi lingkungan sehingga gastropoda dapat
menunjukan bahwa keberadaannya erat dengan kualitas perairan dari habitat
gastropoda (Lestari et al, 2021). Karakter hidup cenderung menetap,
pergerakannya yang terbatas, melekat pada substrat, dan peka terhadap perubahan
lingkungan merupakan karakteristik gastropoda sehingga cocok untuk dijadikan

bioindikator (Umanailo et al, 2021).
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2.3 Indikator Kualitas Air
2.3.1 Parameter Fisika
a. Suhu

Suhu berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan biota perairan,
apabila suhu air mencapai kisaran 35°C - 40°C merupakan suhu Kkritis bagi
kehidupan organisme sehingga dapat menyebabkan kematian (Patty et al, 2019),
sedangkan menurut Elfidasari et al (2015) bahwa kisaran suhu untuk organisme
perairan adalah sekitar 20°C - 30°C. Khairul (2017) menyatakan bahwa suhu
suatu perairan dapat dipengaruhi oleh intensitas cahaya matahari, ketinggian
geografis, dan faktor penutupan pepohonan (kanopi) dari vegetasi yang tumbuh
disekitarnya. Peningkatan suhu juga dapat menyebabkan kelarutan oksigen
menurun di dalam air (Elfidasari et al, 2015).
b. Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya pada suatu perairan berhubungan dengan penetrasi cahaya
matahari ke dalam badan air. Cahaya matahari akan membantu proses terjadinya
fotosintesis yang akan menghasilkan oksigen terlarut yang merupakan faktor
penting dalam kehidupan akuatik. Adanya perbedaan nilai kecerahan dikarenakan
pengaruh dari kuantitas maupun kualitas air dari daerah aliran air yang membawa
partikel-partikel bahan organik ke perairan (Elfidasari et al, 2015). Faktor yang
memengaruhi intensitas cahaya vyaitu waktu, letak geografis, kedalaman,
penutupan awan, deklinasi matahari dan partikel-partikel tersuspensi di perairan
(Panjaitan, 2021). Menurut Khairul 2017 menyatakan bahwa intensitas cahaya

pada organisme akuatik berfungsi sebagai alat orientasi yang akan mendukung
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kehidupan organisme air dalam habitatnya. Apabila intensitas cahaya matahari
berkurang, hewan air akan dirangsang untuk melakukan ruaya (migrasi).
c. TSS (Total Suspended Solids)

Material padatan tersuspensi atau Total Suspended Solid (TSS) merupakan
tempat terjadinya reaksi-reaksi heterogen berfungsi sebagai bahan pembentuk
endapan yang paling awal dan dapat menghalangi produksi zat organik di suatu
perairan. Nilai konsentrasi padatan tersuspensi total yang tinggi dapat
menurunkan aktivitas fotosintesa tumbuhan akuatik baik yang mikro maupun
makro sehingga oksigen yang dilepaskan tumbuhan menjadi berkurang dan
mengakibatkan organisme akuatik menjadi mati.

Jika nilai TSS terus bertambah dan mengalir dalam jangka waktu yang lama
dapat menurunkan kualitas perairan. Perairan dengan konsentrasi TSS yang tinggi
cenderung mengalami sedimentasi yang tinggi. Total Suspended Solid (TSS) atau
muatan padatan tersuspensi adalah bahan-bahan tersuspensi (diameter > 1 pm)
yang tertahan pada saringan miliopore dengan diameter pori 0.45 um. TSS terdiri
dari lumpur dan pasir halus serta jasad-jasad renik. Penyebab TSS di perairan
yang utama adalah kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa ke badan air (Jiyah
et al, 2017).

d. TDS (Total Disolved Solids)

Total Dissolved Solid (TDS) adalah padatan-padatan terlarut yang
berukuran kecil dari padatan tersuspensi. Bahan-bahan terlarut pada perairan
alami tidak bersifat toksik, akan tetapi jika berlebihan dapat meningkatkan nilai
kekeruhan yang selanjutnya akan menghambat penetrasi cahaya matahari ke

dalam air dan akhirnya berpengaruh terhadap proses fotosintesis di perairan.
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Tingginya kadar TDS apabila tidak dikelola dan diolah dapat mencemari badan
air. Selain itu juga dapat mematikan kehidupan aquatik, dan memiliki efek
samping yang kurang baik pada kesehatan manusia karena mengandung bahan
kimia dengan konsentrasi yang tinggi antara lain fosfat, surfaktan, ammonia, dan
nitrogen serta kadar padatan tersuspensi maupun terlarut (Kustiyaningsih et al,
2020).
e. Kecepatan Arus

Menurut Nontji (2002) arus merupakan gerakan mengalir suatu massa air
yang dapat disebabkan oleh tiupan angin, karena perbedaan dalam densitas air laut
atau disebabkan oleh gerakan gelombang. Pada dasar perairan yang dangkal tentu
arusnya deras. Faktor gravitasi, lebar aliran, dan material yang dibawa oleh air
membuat kecepatan arus di hulu paling besar (Siahaan et al, 2011). Arus menjadi
pembeda antara perairan lentik (menggenang) dan lotik (mengalir). Volume debit
air berpengaruh terhadap kecepatan arus perairan. Tipe substrat berpasir
menunjukan kecepatan arus yang tinggi namun pada substrat berlumpur atau
lempung pada perairan tersebut memiliki kecepatan arus yang lemah (Hartini et
al, 2010).
f. Substrat Dasar

Substrat dasar menjadi komponen penting bagi organisme yang hidup
diperairan, baik pada air yang mengalir maupun pada air yang diam (Diantari et
al, 2017). Tipe substrat dapat mengalami perubahan dari bebatuan, kerikil, pasir
menjadi tanah berlumpur dan timbunan sampah sehingga akan berpengaruh

terhadap struktur makrozoobentos (Hasan, 2012).
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2.3.2 Parameter Kimia
a. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman adalah satu faktor pembatas suatu perairan. Perairan
umumnya memiliki kisaran tertentu untuk hidup yaitu, netral atau berada pada
keadaan asam lemah hingga basa lemah (pH 7-8,5) (Elfidasari et al, 2015).
Rendahnya nilai pH diduga dipengaruhi oleh massa air dari beberapa muara,
curah hujan maupun proses oksidasi yang dapat mengakibatkan rendahnya nilai
pH (Patty et al, 2019). Nilai pH yang ideal bagi kehidupan organisme akuatik
antara 7-8,5. Kodisi perairan yang sangat asam atau sangat basa akan
membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan
terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi (Purba et al, 2017). Perairan
dengan kondisi pH = 7 adalah netral, pH < 7 kategori perairan bersifat asam,
sedangkan pH > 7 kategori perairan bersifat basa. Baik buruknya kualitas perairan
yang berdampak terhadap adaptasi organisme yang hidup di dalamnya
dipengaruhi oleh kadar asam basa suatu perairan (Barus et al, 2019).

b. DO (Dissolved oxygen)

Bagi organisme perairan oksigen berperan dalam proses respirasi dan
menguraikan zat organik menjadi anorganik oleh mikro organisme. Oksigen
terlarut adalah faktor penting dalam suatu ekosistem air yang digunakan untuk
proses respirasi bagi sebagian besar organisme air (Purba et al, 2017). Turunnya
kadar oksigen terlarut mengakibatkan berkurangnya aktivitas kehidupan dalam
suatu perairan. Faktor yang mempengaruhi kandungan oksigen adalah suhu, laju

fotosintesis dan adanya zat pencemar lainnya. Konsenrasi oksigen menurun
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seiring dengan kenaikan suhu dan meningkat seiring dengan penurunan suhu
(Elfidasari et al, 2015).
c. BOD (Biological Oxygen Demand)

BOD merupakan jumlah oksigen yang dibutuhan organisme akuatik dalam
mengoksidasi bahan buangan dalam air. BOD digunakan dalam pengukuran
pencemaran pada perairan. Semakin besar nilai BOD menunjukkan semakin besar
pencemaran perairan yang terjadi, begitupun sebaliknya semakin kecil nilai BOD
menunjukkan seakin kecil pencemara air yang terjadi pada suatu perairan
(Kristanto, 2004). Pengukuran BOD didasarkan terhadap suatu mikroorganisme
dalam menguraikan senyawa organik, artinya hanya terdapat substansi yang
mudah diuraikan secara biologis (Elfidasari et al, 2015).

d. COD (Chemical Oxygen Demand)

Chemical Oxygen Demand (COD) adalah jumlah oksigen yang dibutuhkan
dalam proses oksidasi limbah zat organik menjadi CO, dan H,O dalam air melalui
reaksi kimia (Wardhana, 2006). Nilai COD akan mengalami peningkatan apabila
sejalan dengan meningkatnya bahan organik pada suatu perairan. Menurut Effendi
(2003) menyatakan bahwa pengukuran nilai COD berdasarkan dengan hampir
seluruh bahan organik dapat dioksidasi menjadi karbondiosida dan air dengan
oksidator kuat mengandung asam. Nilai COD suatu perairan dengan kategori tidak

tercemar kurang dari 20 mg/L.

2.4 Keanekaragaman
Keanekaragaman menunjukkan sejumlah variasi yang ada di makhluk hidup

baik variasi gen, jenis, dan ekosistem yang yang di suatu lingkungan tertentu.
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Kenekaragaman hayati disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor genetik
(keturunan) dan faktor lingkungan. Keanekaragaman hayati yang ada di bumi kita
ini merupakan hasil proses evolusi yang sangat lama, sehingga melahirkan
bermacam-macam makhluk hidup. Keanekaragaman hayati dapat dikelompokkan
atas keanekaraman tingkat gen, keanekaragaman tingkat jenis, dan
keanekaragaman tingkat ekosistem (Novitasari et al, 2009).

Indeks keanekaragaman bertujuan untuk mengetahui tingkat keragaman
jenis. Jika total individu dari spesies yang berbeda, maka nilai keanekaragaman
akan besar. Namun jika total individu yang didapatkan berasal dari satu spesies
saja, maka nilai keanekaragaman akan kecil (Sari, 2019). Nilai pencemaran dapat
diketahui dengan menggunakan indeks Keanekaragaman (Herawati et al, 2020).
Dirham et al (2020) menyatakan bahwa suatu perairan yang belum tercemar akan
menunjukkan jumlah individu yang merata dari semua spesies yang ada.
Sebaliknya suatu perairan yang tercemar akan menyebabkan penyebaran jumlah
individu tidak merata dan cenderung ada spesies tertentu yang bersifat dominan.
Sedangkan Indeks dominansi merupakan parameter yang menunjukan tingkat
pusatnya dominansi atau yang dikenal sebagai penguasaan spesies dalam
komunitas yang ada pada lingkungan tersebut. Menurut Nuraina & Prayogo
(2018) tinggi rendahnya suatu indeks dominansi dapat dilihat dari penguasaan
atau dominansi spesies yang pada suatu komunitas, dominansi dapat terjadi pada

satu spesies, beberapa spesies, atau bahkan banyak spesies.
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2.5 Sumber Jeruk Desa Karangsuko Kabupaten Malang

Habitat air tawar berdasarkan gerakan aliran airnya dapat digolongkan
dalam habitat air mengalir atau disebut juga habitat lotik, misalnya sungai dan
habitat air tergenang atau disebut juga habitat lentik, misalnya danau, rawa, kolam
(Odum, 1994). Salah satu pusat industri pariwisata di Provinsi Jawa Timur adalah
Kabupaten Malang, dikarenakan memiliki berbagai destinasi wisata salah satunya
yang berada di Kecamatan Pagelaran, Desa Karangsuko yaitu Sumber Jeruk. Daya
tarik utamanya adalah sumber mata air yang jernih. Sumber air yang mengalir
diantara sawah yang membuat kawasan Sumber Jeruk semakin indah di lihat
(Murni et al, 2019). Sumber Jeruk berupa salah satu dari empat sumber air yang
ada di Desa Karangsuko dan dimanfaatkan untuk kehidupan sehari hari, selain itu
juga dimanfaatkan sebagai wisata atau pemandian bagi masyarakat sekitar.
Sumber Jeruk merupakan salah satu lokasi wisata yang menyajikan konsep alam.

Batas daerah Desa Karangsuko, Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Malang yaitu:

1. Sebelah Utara : Desa Sukosari, Kecamatan Gondanglegi
2. Sebelah Timur : Desa Gondanglegi Kulon, Kecamatan Gondanglegi
3. Sebelah Selatan : Desa Brongkal, Kecamatan Pagelaran

4. Sebelah Barat : Desa Sukorejo, Kecamatan Gondanglegi



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan metode eksplorasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
keanekaragaman makrozoobentos di Sumber Jeruk Desa Karangsuko Kabupaten
Malang. Rancangan deskriptif kuantitatif digunakan karena data yang disajikan
yaitu jumlah spesimen, karakteristik morfologi spesimen, identifikasi sampai
tingkat Genus makrozoobentos, dan parameter fisika-kimia air. Sedangkan
penggunaan metode eksplorasi karena penelitian dilaksanakan dengan mengamati
secara langsung keanekaragaman makrozoobentos Di Sumber Jeruk, Desa

Karangsuko, Kabupaten Malang.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus 2022. Pengambilan
sampel di Wisata Sumber Jeruk Desa Karangsuko, Kabupaten Malang pada 3
stasiun dengan 3 kali pengulangan diwaktu yang berbeda. Penentuan stasiun
pengambilan sampel dilakukan berdasarkan kondisi lingkungan yang berbeda.
Identifikasi makrozoobentos dilakukan di Laboratorium Ekologi Program Studi
Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Beberapa parameter fisika-kimia diamati langsung di lokasi
pengambilan sampel terdiri dari suhu, pH, dan arus air sedangkan beberapa

parameter lainnya yang terdiri dari TDS, TSS, BOD, COD, dan DO dianalisis di
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Laboratorium Jasa Tirta | Malang. Adapun lokasi penelitian yang dilakukan akan

seperti pada gambar 3.1.

PETA PENELITIAN MAKROZOOBENTOS DI SUMBER
JERUK DESA KARANGSUKO KAB. MALANG

@ Stasiun 3 Jeruk
@ Stasiun 2 Jeruk
@ Stasiun 1 Jeruk
Agrisawah
Pemukiman
Sungai
kontur clip
1 desa dlip
Google Satellite

Musholla ®

)C (tasiun 1)

7t v L 5ey g L] PRV ; £
Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian, A (Stasiun 1), B (Stasiun 11

P
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3.3 Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mikroskop stereo Nikon
digital camera oxm 1200C tipe SMZ 1500, jaring surber, termometer, pH meter,
pipa pvc, tali rafia, sterefoam, meteran, wadah kaca, kuas, pinset, kertas label,
penggaris, kamera handphone, alat tulis, dan buku identifikasi. Sedangkan bahan
yang digunakan adalah alkohol 70%, sampel air, dan sampel makrozoobentos
yang ditemukan diseluruh aliran Sumber Jeruk, Desa Karangsuko, Kabupaten

Malang.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Penentuan Stasiun Penelitian

Menurut Siregar (2014) teknik pengambilan sampel dengan memperhatikan
pertimbangan-pertimbangan yang dibuat oleh peneliti disebut dengan Purposive
Sampling Method. Pertimbangan yang digunakan dalam penentuan stasiun yaitu
berdasarkan kondisi lingkungan sekitar stasiun, lokasi perairan, dan kegiatan
masyarakat sekitar stasiun pengambilan sampel. Penentuan stasiun penelitian
dibagi menjadi tiga titik yaitu stasiun | sebagai bagian awal, stasiun Il sebagai
bagian tengah, dan stasiun Il sebagai bagian akhir. Lokasi penelitian memiliki
panjang sekitar +400 meter dengan jarak antara stasiun | dengan stasiun 1l adalah
150 meter sedangkan stasiun Il dengan stasiun Il berjarak 170 meter. Pada
stasiun I memiliki sumber pencemar yang berasal dari aktivitas mandi dan
mencuci menggunakan sabun dan detergen, pada stasiun Il sumber pencemar
berasal dari masuknya beberapa aliran air persawahan kebadan Sumber Jeruk.

Pada stasiun 111 sumber pencemar berasal dari aktivitas masyarakat dan adanya
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gabungan aliran lain yang masuk ke aliran Sumber Jeruk. Adapun deskripsi

kondisi stasiun penelitian disajikan dalam tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1 Deskripsi kondisi stasiun penelitian

Stasiun Deskripsi

I Mata air, sebagai pemandian, aktivitas mencuci, dekat persawahan
] Dasar berbatu, aliran deras, masuknya beberapa aliran sawah

i Dasar berbatu, arus deras, terdapat campuran aliran dari arah berbeda

3.4.2 Pengambilan Sampel Makrozoobentos

Pengambilan sampel dilakukan dalam sehari dengan 3 kali ulangan yang
berjarak 2-3 hari dilakukan pengambilan sampel. Ulangan pengambilan sampel
dilakukan pada waktu pagi hari hingga siang hari ditiap stasiun hal tersebut
mengacu pada penelitian Afifatur (2022). Pengambilan sampel dengan
menggunakan plot 1x1 m (Devi et al, 2019), kemudian jaring surber diletakkan
berlawanan dengan arah arus air dan diaduk aduk substrat yang berada dijaring
surber selama 5 menit. Sampel makrozoobentos yang didapatkan pada jaring
surber diambil dengan menggunakan kuas kemudian diletakkan dinampan.
Selanjutnya sampel dimasukkan pada wadah kaca yang telah diisi alkohol 70%
dan diberi label. Selain itu melakukan pengambilan sampel air pada tiap stasiun
diberi keterangan. Seluruh sampel yang didapatkan dimasukkan dalam sterofoam

yang telah diberi icepack untuk pengawetan dalam suhu dingin agar menjaga
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kualitas dari sampel makrozoobentos dan sampel air yang didapatkan. Kemudian
sampel dibawa untuk diidentifikasi di Laboratorium.
3.4.3 Identifikasi Sampel Makrozoobentos

Makrozoobentos hasil dari penyortiran dimasukkan kedalam botol dan
diberi keterangan stasiun, waktu, dan ulangan kemudian melakukan identifikasi
hingga ke tingkat Genus dan dimasukkan dalam botol. Identifikasi sampel diamati
morfologinya dengan menggunakan buku acuan dari Rufusova et al (2017) dan
Gerber & Gabriel (2002) serta didokumentasikan. Selain itu pengamatan juga
dilakukan di bawah mikroskop stereo dengan perbesaran menyesuaikan.
Identifikasi sampel yang didapatkan dimasukkan dalam tabel perekam data yang

dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Hasil Identifikasi Sampel

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

No Famili Genus Ul oz luslurlueluzlullul us

3.4.4 Pengamatan Parameter Fisika Kimia Perairan

Pengambilan dilakukan ditempat dan waktu yang sama dengan
makrozoobentos, pengukuran parameter fisika dan kimia dilakukan secara
langsung dilokasi dan tidak langsung atau di laboratorium Jasa Tirta | Malang.

Suhu, pH, dan kecepatan arus merupakan parameter fisika-kimia yang dapat
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diukur langsung di lokasi penelitian. Sedangkan parameter fisika seperti TDS dan
TSS serta parameter kimia seperti DO, BOD, dan COD diukur di laboratorium

Jasa Tirta | Malang.

3.5 Analisis Data
3.5.1 Indeks Keanekaragaman

Dilakukan perhitungan dengan menggunakan indeks keanekaragaman dan
indeks dominansi. Perhitungan menggunakan Microsoft Excel 2010. Indeks
keanekaragaman Shannon-Wienner dengan rumus menurut (Bower and Zar, 1977)
dalam Amirullah et al (2019) sebagai berikut:

H>=-Y pilnpi

Keterangan rumus:
H’: Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner
ni: Jumlah individu masing masing jenis
N: Jumlah total individu dari seluruh jenis

Kategori nilai indeks Shannon-Wiener mempunyai Kisaran nilai tertentu
yaitu H” < 1 : Keanekaragaman rendah penyebaran jumlah tiap individu jenis
rendah, dan kestabilan komunitas rendah. H’1-3 : Keanekaragaman sedang
penyebaran individu sedang, kestabilan komunitas. H> > 3 Keanekaragaman

tinggi, penyebaran jumlah individu tiap jenis tinggi dan kestabian komunitas

tinggi.
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3.5.2 Indeks Dominansi

Indeks dominansi dapat diketahui menggunakan indeks dominansi Simpson.
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. Rumus
indeks dominansi menurut Krebs (1999) adalah sebagai berikut:

D==Y 5T
Keterangan rumus:
Ni: Nilai kepentingan untuk setiap jenis (Jumlah individu tiap spesies)
N: Nilai kepentingan total (Jumlah semua individu tiap spesies)

Indeks ini digunakan untuk menentukan Kkualitas perairan yang
keanekaragamannya atau jumlah jenisnya banyak atau tinggi. Kategori indeks
dominansi yaitu D mendekati 0 (D < 0,5) menunjukan tidak ada jenis yang
mendominansi dan D mendekati 1 (D > 0,5) menunjukan ada jenis yang
mendominansi.

3.5.3 Analisis Korelasi

Analisis Korelasi Pearson dengan menggunakan komputerisasi pada
aplikasi PAST 4.03 yang merupakan analisis untuk mengetahui korelasi
keanekaragaman dari genus makrozoobentos dengan parameter fisika-kimia

perairan. Nilai koefisien korelasi menurut Hadi (2015) yaitu sebagai berikut

Tabel 3. 3 Nilai Koefisien Korelasi

Interval koefisien korelasi Tingkat hubungan
0,00-0,20 Sangat lemah
0,20-0,40 Lemah
0,40-0,60 Sedang
0,60-0,80 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Identifikasi Spesimen Makrozoobentos

Penelitian yang dilakukan di Sumber Jeruk Desa Karangsuko Kabupaten
Malang mendapatkan total 316 ekor spesimen yang kemudian diidentifikasi.
Identifikasi spesimen dilakukan hingga tingkatan genus yang ditinjau berdasarkan
morfologi pada masing-masing spesimen yang ditemukan. Spesimen yang
ditemukan adalah sebagai berikut:
a. Spesimen 1

Spesimen 1 ditemukan di stasiun | dengan jumlah 64 ekor, pada stasiun Il
10 ekor dan pada stasiun 111 tidak ada ditemukan. Spesimen 1 tersebut terdiri dari
bagian kepala, badan, ekor, dan antena. Berdasarkan dari ciri yang ditemukan,

maka spesimen 1 sebagai berikut:

Gambar 4.1 Genus Macrobrachium. 1. Foto hasil pengamatan, 2. Gambar
literatur (Syahputra, 2017). a. antena, b. mata, c. kaki jalan, d. ekor.

Berdasarkan identifikasi spesimen 1 yang ditemukan, pada gambar 4.1
memiliki ciri-ciri yaitu antena, kaki atau pereiopod serta mata yang menonjol.

Panjang tubuh 16 mm dengan lebar kurang lebih 5 mm. Spesimen tersebut
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termasuk dalam Famili Palaemonidae Genus Macrobrachium atau dikenal sebagai
udang. Setelah diidentifikasi Menurut Garber & Gabriel (2002) struktur tubuh
yang dimiliki oleh Famili Palaemonidae yaitu tubuh besar, panjang dan lebar.
Ekor yang berbentuk kipas apabila dibentangkan. Memiliki lima pasang kaki jalan
yang disebut dengan pereiopod dengan ciri sepasang kaki berukuran lebih panjang
dari yang lainnya. Famili Palaemonidae berwarna abu abu disertai bintik-bintik.
Menurut Riyanto et al (2015) Indonesia memiliki wilayah perairan yang luas
sehingga banyak jenis udang yang dapat ditemukan, biasanya berasal dari Famili
Penaeida dan Palaemonidae. Syahputra (2017) menambahkan duri tajam dan
menonjol yang terdapat pada lateral karapas menjadi ciri bagi Famili
Palemonidae, selain itu kaki jalan kedua yang dimiliki oleh Genus
Macrobrachium berukuran 1,5 kali dari panjang badan.

Udang merupakan hewan yang dapat ditemukan pada setiap perairan tawar,
menurut Kuengo et al (2018) Genus Macrobrachium dapat ditemukan di perairan
yang mengalir ataupun perairan yang menggenang. Menurut Garber & Gabriel
(2002) menambahkan Famili Palaemonidae memiliki pergerakan yang sangat
cepat serta dapat ditemukan di antara batuan ataupun pada celah batuan.
Keberadaan udang disuatu perairan dapat dijadikan sebagai bioindikator suatu
kualitas perairan. Apabila jumlah udang yang didapatkan sedikit jadi ada indikasi
pada wilayah tersebut telah terjadi pencemaran. Menurut Nurasiah (2016) udang
berperan sebagai dekomposer keseimbangan ekosistem dalam menjaga kestabilan
rantai makanan pada ekosistem perairan. Berdasarkan ciri-cirinya maka,
klasifikasi spesimen 1 menurut ITIS (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia
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Filum . Arthropoda
Kelas : Malacostraca
Ordo : Decapoda
Famili : Palaemonidae
Genus : Macrobrachium
b. Spesimen 2

Spesimen 2 hanya ditemukan di stasiun | dengan jumlah 8 ekor. Spesimen 2
tersebut terdiri dari posterior, anterior, dan bersegmen. Berdasarkan dari ciri yang

ditemukan maka spesimen 2 sebagai berikut:

Gambar 4.2 Genus Polypheretima. 1. Foto hasil pengamatan, 2. Gambar literatur
(Fahri et al, 2018). a. anterior, b. segmen, c. posterior.

Berdasarkan identifikasi spesimen 2 yang ditemukan, pada gambar 4.2
memiliki ciri-ciri yaitu tubuh ramping, panjang, membulat dan bersegmen.
Spesimen tersebut menurut Amaliah et al (2018) tergolong dalam filum Annelida
diambil dari kata “annulus” yang berarti cincin. Tubuh cacing dibedakan atas
anterior yang ditandai prostomium dengan segmen yang termodifikasi menjadi
clitellum, selain itu bagian posterior yang disebut dengan pygidium. Menurut

Hartina et al (2019) Clitellum merupakan bagian yang mengalami penebalan
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segmen yang akan muncul ketika cacing pada fase dewasa. Sedangkan pada tiap
segmen cacing terdiri dari reproduksi, otot, dan pembuluh darah yang saling
terhubung dalam menjalankan perannya. Spesimen 2 memiliki warna cokelat
gelap, menurut Winarsih (2019) jenis pigmen yang dimiliki oleh cacing dapat
menjadi faktor warna dari cacing tersebut. Pigmen yang sedikit bahkan tidak
terdapat pigmen dapat menyebabkan kulit transparan dan muncul warna
kemerahan. Mambrasar et al (2018) menambahkan Polypheretima memiliki
morfologi tubuh silindris dan memiliki warna yang cenderung gelap pada bagian
dorsal, anterior, ventral, dan posteriornya.

Menurut Mambrasar et al (2018) cacing merupakan organisme yang dapat
mendominasi suatu habitat dikarenakan memiliki kemampuan penyebaran yang
cepat. Cacing memiliki peran perbaikan struktur tanah yaitu pada agregat dan
pori-pori tanah, serta dalam peningkatan daya serap dan penstabilan suhu pada
tanah. Hal tersebut menjadikan cacing sebagai hewan yang berperan besar dalam
perbaikan suatu lahan yang rusak. Habitat ditemukannya cacing Polypheretima
dapat ditemukan pada permukaan tanah yang lembab, perairan seperti danau dan
sungai yang memiliki tekstur tanah berlempung atau pasir berlempung. Cacing ini
dapat ditemukan pada kedalaman 0-30 cm (Fahri et al, 2018). Berdasarkan ciri
cirinya maka, klasifikasi spesimen 2 menurut ITIS (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum : Annelida
Kelas : Clitellata
Ordo : Opisthopora

Famili : Megascolecoidea
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Genus : Polypheretima
c. Spesimen 3

Spesimen 3 ditemukan di stasiun | dengan jumlah 48 ekor, stasiun 1l dengan
34 ekor dan stasiun 111 37 ekor. Spesimen 3 tersebut terdiri dari bagian apex,
operculum, dan cangkang. Berdasarkan ciri yang ditemukan maka spesimen 3

sebagai berikut:

Gambar 4.3 Genus Potamopyrgus. 1. Foto hasil pengamatan, 2. Gambar literatur
(Collado et al., 2014). a. apex, b. operculum, c. cangkang.

Berdasarkan identifikasi spesimen 3 yang ditemukan, pada gambar 4.3
memiliki ciri-ciri tubuh berbentuk bulat dan bercangkang mengerucut dengan
enam sampai tujuh lingkaran, tekstur cangkangnya halus. Panjang tubuh 10 mm
dengan lebar kurang lebih 6 mm. Spesimen 3 merupakan keong ukuran kecil
dengan panjang sekitar 7 mm, lebar 4 mm dan berwarna cokelat kekuningan atau
cokelat kehitaman. Di habitatnya Potamopyrgus berukuran panjang 4 mm sampai
12 mm (Alonso et al, 2015). Tekstur cangkangnya halus dan memiliki operculum
bertanduk. Menurut Arbi (2013) menyatakan operculum merupakan bagian

khusus yang dimiliki pada kelas Gastropoda.
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Potamopyrgus dapat ditemukan pada berbagai kondisi perairan seperti pada
air tawar, payau dan bahkan air asin serta pada habitat sungai, danau, waduk,
saluran, muara dan laut lepas. Potamopyrgus bersifat toleran dan mampu bertahan
hidup pada perubahan lingkungan yang terjadi seperti perubahan suhu, salinitas,
kondisi tropic, kondisi air, serta kecepatan arus air (Sugianti et al, 2014). Pada
lokasi penelitian hewan tersebut ditemukan diseluruh stasiun penelitian dengan
kondisi lingkungan yang berbeda seperti substrat yang berpasir, lumpur, vegetasi,
bebatuan, dan berkerikil. Keong jenis genus Potamopyrgus dapat ditemukan
dikedalaman kurang lebih 4-25 meter. Alonso (2015) menambahkan genus
Potamopyrgus memakan tumbuhan dan hewan ataupun yang ukurannya lebih
kecil seperti alga dan bakteri. Jenis kelamin terpisah, beberapa memiliki
reproduksi partenogenetik ovovivipar (Collado et al, 2019). Berdasarkan ciri-
cirinya maka, klasifikasi spesimen 3 menurut ITIS (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca

Kelas : Gastropoda
Ordo : Littorinimorpha
Famili : Hydrobiidae
Genus . Potamopyrgus
d. Spesimen 4

Spesimen 4 ditemukan di stasiun | dengan jumlah 6 ekor, stasiun Il 1 ekor
dan stasiun I11 2 ekor. Spesimen 4 tersebut terdiri dari bagian mata, karapas, dan

capit. Berdasarkan ciri yang ditemukan maka spesimen 4 sebagai berikut:
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Gambar 4.4 Genus Potamonautes. 1. Foto hasil pengamatan, 2. Gambar literatur
(Daniels et al, 2019). a. mata, b. karapas, c. capit.

Berdasarkan identifikasi spesimen 4 yang ditemukan, pada gambar 4.4
memiliki ciri-ciri empat pasang kaki, 1 pasang capit, permukaan punggung
berwarna cokelat, dan mata yang terlihat jelas menonjol keluar. Panjang tubuh 8
mm dengan lebar kurang lebih 3 mm. Menurut Garber & Gabriel (2002) spesimen
3 termasuk dalam Famili Potamonautidae. Ndongo et al (2021) menambahkan
kepiting genus Potamonautes memiliki ukuran antara 20,0-30,4 mm, memiliki
warna cokelat tua pada karapas punggung dan semua kaki jalannya. Genus
Potamonautes memiliki pergerakan menyamping, ditemukan pada habitat
perairan yang mengalir, danau, di bawah atau antara batuan, selain itu di dasar
perairan atau di tepi perairan. Kepiting air tawar tidak memiliki tahap larva hal
tersebut berbeda dengan kepiting laut, tiap induk kepiting dapat menghasilkan
hingga ratusan telur dengan ukuran 1 mm. Kepiting salah satu hewan yang
berperan dalam bioindikator logam yang ada pada suatu perairan (Dobson & M,
2004).

Kepiting termasuk kategori makro invertebrata dengan ukuran yang besar.
Menurut Daniels et al (2012) kepiting air tawar berperan dalam ekosistem
perairan sebagai detrivor atau organisme pemakan sampah dan sisa makhluk

hidup, kepiting juga menjadi mangsa bagi predator seperti burung, ikan dan
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buaya. Kemampuan kepiting dalam bertahan hidup terhadap habitatnya, sehingga
kepiting dapat hidup di air dan darat atau amfibi (Peer et al, 2015). Berdasarkan
cirinya maka, klasifikasi spesimen 4 menurut GBIF (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum : Arthropoda
Kelas : Malacostraca
Ordo : Decapoda
Famili : Potamonautidae
Genus : Potamonautes

e. Spesimen 5

Spesimen 5 hanya ditemukan di stasiun 111 dengan jumlah 4 ekor, terdiri
dari bagian apex, operculum, dan cangkang. Berdasarkan identifikasi spesimen 5
yang ditemukan, pada gambar 4.5 memiliki cangkang berbentuk bulat memanjang
dan ujungnya runcing. Cangkang yang dimiliki spesimen tersebut berwarna putih
kehijauan dengan permukaan cangkang yang halus, panjang tubuh berukuran 8
mm dan lebar kurang lebih 3 mm, dengan 5 hingga 6 uliran pada cangkangnya.
Spesimen 5 termasuk filum Mollusca, kelas Gastropoda hal tersebut sesuai
dengan Garber & Gabriel (2002) siput merupakan hewan dengan tekstur tubuh
lunak tidak memiliki segmen dan tubuhnya dilindungi oleh cangkang yang
berbentuk pipih atau kerucut. Pergerakan Gastropoda sangat lambat dan jejaknya
meninggalkan lendir. Ciri yang dimiliki adalah kaki berotot dengan ukuran yang
besar. Kepala dapat berkembang terdiri dari tentakel, mata dan mulut yang
terletak pada bagian depan kaki. Berdasarkan ciri yang ditemukan maka spesimen

5 sebagai berikut:



51

Gambar 4.5 Genus Boonea. 1. Foto hasil pengamatan, 2. Gambar literatur
(Sugianti et al, 2014). a. apex, b. operculum, c. cangkang.

Habitat Gastropoda dapat ditemukan di perairan tawar seperti kolam,
sungai, rawa ataupun danau (Rufusova et al, 2017). Spesimen 5 tersebut
ditemukan pada stasiun 111 ketika kondisi perairan sedang surut. Menurut Sugianti
et al (2014) spesimen ini dapat ditemukan di bawah batu, pada kayu lapuk, dan
daerah berpasir ataupun berlumpur. Spesimen tersebut memangsa tanaman dan
Mollusca lain yang memiliki ukuran lebih kecil. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan dari Rufusova et al (2017) bahwa kebanyakan Gastropoda memakan
ganggang dan sisa tanaman mati lainnya dengan menggunakan radula. Radula
merupakan organ khusus Mollusca yang berbentuk seperti lidah bergerigi dengan
ukuran kecil untuk menghaluskan makanan. Berdasarkan ciri cirinya maka,
klasifikasi spesimen 5 menurut ITIS (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca
Kelas : Gastropoda
Ordo . Heterostropha
Famili : Pyramidellidae

Genus : Boonea
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f. Spesimen 6

Spesimen 6 hanya ditemukan di stasiun Il dengan jumlah 20 ekor.
Spesimen 6 tersebut terdiri dari antena, abdomen, dan ekor. Panjang tubuh 8 mm
dengan lebar kurang lebih 3 mm. Terdapat sepasang antena di bagian kepala dan
terdapat dua sersi pada anal. Menurut Garber & Gabriel (2002) spesimen 6
termasuk dalam ordo Plecoptera (Stoneflies) Famili Perlodidae yang berwarna

kuning cerah. Berdasarkan ciri yang ditemukan maka spesimen 6 sebagai berikut:

Gambar 4.6 Genus Isoperla. 1. Foto hasil pengamatan, 2. Gambar literatur
(Teslenko et al, 2006). a. antena, b. abdomen, c. sersi, d. anal.

Berdasarkan identifikasi spesimen 6 yang ditemukan, pada gambar 4.6
memiliki ciri-ciri tubuh memanjang berbentuk silindris dengan warna kuning
hingga coklat gelap. Genus Isoperla memiliki ukuran sedang dengan ukuran
betinanya lebih besar dibanding jantannya (Muranyi, 2020). Isoperla atau dikenal
sebagai lalat batu yang dapat ditemukan di habitat perairan seperti sungai yang
belum mengalami pencemaran. Ordo Plecoptera sebagian besar hidup menempel
pada bebatuan, ganggang, puing puing ataupun pada daun.

Menurut Garber & Gabriel (2002) menambahkan bahwa Isoperla setelah

melewati fase nimfanya akan bergerak keluar dari perairan. Sedangkan pada fase
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dewasanya akan mengalami perubahan pada tubuh dan sayap yang lebih keras dan
dapat terbang. Perlodidae berperan sebagai predator memangsa bahan organik
kasar seperti dedaunan dan bahan organik halus yang ukurannya lebih kecil.
Menurut Rufusova et al (2017) Plecoptera dapat digunakan sebagai indikator
sangat baik disuatu perairan. Marpaung et al (2014) menambahkan bahwa
Isoperla merupakan organisme yang tidak toleran terhadap perubahan yang terjadi
pada lingkungannya. Berdasarkan cirinya maka, Klasifikasi spesimen 6 menurut
ITIS (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo . Plecoptera
Famili : Perlodidae
Genus : Isoperla

g. Spesimen 7

Spesimen 7 ditemukan pada stasiun 1l dengan 7 ekor dan stasiun 11l dengan
jumlah 59 ekor. Spesimen 7 tersebut terdiri dari antena, abdomen, dan ekor.
Panjang tubuh 8 mm dengan lebar kurang lebih 2 mm. Berdasarkan ciri yang

ditemukan maka spesimen 7 sebagai berikut:



54

Gambar 4.7 Genus Habrophlebia. 1. Foto hasil pengamatan, 2. Gambar literatur
(Kechemir et al, 2020). a. antena, b. abdomen, c. anal, d. sersi
(ekor).

Berdasarkan identifikasi spesimen 7 yang ditemukan, pada gambar 4.7
memiliki ciri-ciri tubuh memanjang berbentuk silindris dengan warna cokelat.
Spesimen ini memiliki sepasang antena pendek di kepala, memiliki tiga ekor, dan
tiga pasang kaki. Menurut Garber & Gabriel (2002) ordo Ephemeroptera atau
yang disebut sebagai lalat capung termasuk dalam Famili Leptophlebiidae.
Spesimen ini memiliki tubuh memanjang, kepala dengan ukuran besar, serta kaki
yang kuat. Ciri lain yang dimiliki oleh ordo Ephemeroptera adalah beberapa
famili memiliki tiga ekor, kecuali pada famili Baetidae hanya memiliki dua ekor
saja.

Pergerakan spesimen ini memanjat dan menggali yang dapat disesuaikan
dengan kondisi habitatnya. Spesimen ini biasanya dapat ditemukan dibawah batu,
potongan kayu yang terendam air, dan aliran air yang tidak terlalu deras (Garber
& Gabriel, 2002). Kechemir et al (2020) menambahkan dapat juga ditemukan
pada berbagai jenis substrat yaitu substrat campuran kerikil, kerikil, pasir, dan

lanau. Spesimen tersebut dapat bertahan hidup di tempat tertutup dengan aliran
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arus yang tergolong sedang dan suhu yang tidak melebihi 20°C. Hal tersebut
dikarenakan spesies ini tidak mampu bertahan hidup dengan kondisi perairan
hangat dan terletak pada dataran rendah. Ketika dewasa lalat capung memiliki
sayap transparan dan ekor panjang, pada fase dewasa capung betina akan
menentukan peletakan telurnya. Hal tesebut didukung pendapat Gaino et al (2009)
yaitu umumnya ketika bertelur lalat capung akan meletakkan telur dengan cara
mencelupkan perut kedalam air. Pada genus Habrophlebia terdapat ovipositor
yang menjadi ciri khasnya dengan berbentuk tabung. Berdasarkan ciri-cirinya
maka, Klasifikasi spesimen 7 menurut ITIS (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta

Ordo : Ephemeroptera
Famili : Leptophlebiidae
Genus : Habrophlebia
h. Spesimen 8

Spesimen 8 hanya ditemukan di stasiun I11 dengan jumlah 2 ekor. Spesimen
8 tersebut berbentuk bulat, pipih, dan tipis. Panjang tubuh 3 mm dengan lebar
tubuh kurang lebih 2 mm. Berdasarkan ciri yang ditemukan maka spesimen 8

sebagai berikut:
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Gambar 4.8 Genus Eubrianax. 1. Foto hasil pengamatan, 2. Gambar literatur
(Jung et al, 2020). a. kepala, b. kaki.

Berdasarkan identifikasi spesimen 8 yang ditemukan, pada gambar 4.8
memiliki struktur tubuh bulat, pipih, dan berwarna cokelat. Menurut Garber &
Gabriel (2002) struktur tubuh berbentuk seperti piringan yang datar, serta bagian
tubuh seperti kepala, kaki, dan insang yang sulit dilihat, memiliki pergerakan yang
lambat. Hajek (2015) menambahkan bahwa spesimen ini memiliki tubuh yang
lonjong atau oval dan cembung, serta berwarna gelap mengkilat maka spesimen
tersebut temasuk dalam ordo Coleoptera, Famili Psephenidae, serta genus
Eubrianax. Spesimen yang ditemukan tersebut masih berada pada fase larva
sehingga berbentuk bulat pipih. Pada fase dewasanya spesies tersebut akan
mengalami perubahan bentuk tubuh yang mengeras dan menjadi kumbang. Selain
itu fase dewasa spesies ini akan memiliki sepasang sayap dengan tekstur keras dan
kasar yang digunakan untuk terbang.

Famili Psephenidae atau kumbang air memiliki banyak macam spesies
kurang lebihnya ada 300 macam. Famili Psephenidae memiliki tahap larva di
dalam air. Spesimen tersebut dapat ditemukan di aliran yang dangkal dengan

aliran air cukup deras dan terdapat bebatuan, seperti pada kondisi lingkungan pada
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stasiun 1ll. Garber & Gabriel (2002) Ordo Coleoptera dapat ditemukan hampir
pada semua habitat perairan seperti air tawar, sungai, sumber air pegunungan,
kolam yang berpasir ataupun berlumpur. Kumbang air ini memakan alga yang
terdapat pada permukaan batu yang ada disekitar perairan tersebut Hajek (2015).
Berdasarkan ciri-cirinya maka, klasifikasi spesimen 8 menurut ITIS (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo : Coleoptera
Famili : Psephenidae
Genus : Eubrianax
i. Spesimen 9

Spesimen 9 hanya ditemukan di stasiun I11 dengan jumlah 1 ekor. Spesimen
9 tubuhnya berwarna cokelat gelap serta memiliki 3 pasang kaki. Panjang tubuh 8
mm dengan lebar kurang lebih 3 mm. Ketika ditemukan spesimen tersebut berada
difase larva yang ketika fase dewasa akan mengalami banyak perubahan bentuk

dan ukuran. Berdasarkan ciri yang ditemukan, maka spesimen 9 sebagai berikut:
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Gambar 4.9 Genus Potamophilops. 1. Foto hasil pengamatan, 2. Gambar
literatur (Shepard et al, 2020). a. kepala, b. kaki, c. ekor.

Berdasarkan identifikasi spesimen 9 yang ditemukan, pada gambar 4.9
memiliki struktur tubuh panjang dan berwarna cokelat gelap. Berdasarkan
struktur tubuh bersegmen dan keras, bergerak lambat, terdapat tiga pasang insang.
Menurut Garber & Gabriel (2002) tersebut termasuk pada Ordo Coloeptera serta
termasuk famili Elmidae. Pada famili EImidae kakinya tidak digunakan untuk
berenang namun untuk berjalan di atas substrat. Spesimen ini ketika dewasa akan
berubah menjadi kumbang hal ini sesuai dengan pendapat dari Passos et al (2018)
yaitu famili EImidae dikenal sebagai kumbang air yang berukuran kecil hingga
sedang biasanya ditemukan pada perairan yang mengalir dengan kandungan
oksigen tinggi.

Spesimen tersebut ditemukan pada stasiun 111 yang memiliki banyak batuan
disekitar alirannya. Menurut Garber & Gabriel (2002) habitat EImidae di bebatuan
atau pada substrat dengan dasar yang padat, dan aliran arusnya deras. Menurut
Rufusova et al (2017) fase larva atau dewasa bagi famili EImidae akan tinggal di
air yang mengalir dengan bebatuan bahkan pada batang kayu. Famili ini

sepenuhnya hidup di daerah akuatik dengan memakan alga dan detritus. Pada fase
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dewasa larva Elmidae akan merangkak keluar dari air dan menjadi kepompong
kemudian akan berkembang menjadi kumbang (Shepard et al, 2016). Berdasarkan
ciri-cirinya maka, klasifikasi spesimen 9 menurut ITIS (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum - Arthropoda
Kelas - Insecta

Ordo : Coleoptera
Famili : EImidae
Genus : Potamophilops

j.  Spesimen 10

Spesimen 10 ditemukan di stasiun Il dengan jumlah 1 ekor dan stasiun Il
dengan jumlah 2 ekor. Spesimen 10 tersebut tubuhnya ditutupi oleh cangkang
yang berwarna cokelat dan bermotif. Panjang tubuh 5 mm dengan lebar kurang
lebih 3 mm. Berdasarkan identifikasi spesimen 10 yang ditemukan, pada gambar
4.10 memiliki struktur yang bercangkang berwarna cokelat dengan bintik-bintik
merah yang dapat dilihat dengan jelas. Spesimen ini memiliki tekstur cangkang
yang kasar dan berduri-duri. Menurut Garber & Gabriel (2002) berdasarkan
strukturnya yaitu cangkang yang kuat dan tebal, memiliki spiral, pergerakan
lambat, warna cokelat dengan tanda maka spesimen tersebut termasuk dalam
filum Mollusca, kelas Gastropoda, dan Famili Thiaridae. Berdasarkan ciri yang

ditemukan maka spesimen 10 sebagai berikut:
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Gambar 4.10 Genus Mieniplotia atau Thiara. 1. Foto hasil pengamatan, 2.
Gambar literatur (Ng et al., 2016). a. apex, b. operculum, c.
cangkang.

Spesimen ini memiliki ukuran 1-2 mm, dengan cangkang berbentuk seperti
menara dan bagan ulir utamanya yang besar. Cianfanelli et al (2016)
menambahkan Mieniplotia adalah gastropoda dengan ukuran sedang memiliki
cangkang dekstral yang tinggnya 10-32 mm. Ujung cangkang yang tidak terlalu
tinggi serta terdapat bercak motif yang menyebar dengan bintil dan duri pada
cangkangnya.

Spesimen 10 ini termasuk dalam genus Mieniplotia atau nama sinonimnya
adalah Thiara. Menurut Cianfanelli et al (2016) Mieniplotia merupakan
gastropoda yang hidup di perairan tawar. Termasuk dalam Famili Thiaridae Low
et al (2014) menambahkan bahwa Mieniplotia secara universal dianggap sama
dengan Thiara. Spesimen ini dapat ditemukan pada habitat perairan berkerikil
dengan batu-batuan kecil yang memiliki substrat berlumpur. Genus Mieniplotia
atau Thiara ini memiliki peran sebagai spesies yang invasif di suatu habitatnya.
Spesies invasif adalah hewan, tumbuhan, atau organisme lain yang dibawa

kesuatu habitat baru dan akan berdampak negatif bagi keanekaragaman hewan,
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tumbuhan atau organisme asli habitat tersebut (Tjitrosoedirjo et al, 2016).
Berdasarkan ciri-cirinya maka, klasifikasi spesimen 10 menurut ITIS (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum : Mollusca
Kelas : Gastropoda
Ordo : Coleoptera
Famili : Thiaridae
Genus : Thiara

k. Spesimen 11

Spesimen 11 hanya ditemukan di stasiun Il dengan jumlah 3 ekor.
Spesimen 11 tersebut terdiri dari bagian toraks, abdomen, dan setae. Panjang
tubuh 8 mm dengan lebar 1 mm. Berdasarkan ciri yang ditemukan maka spesimen

11 sebagai berikut:

2

Gambar 4.11 Genus Hydropsyche. 1. Foto hasil pengamatan, 2. Gambar literatur
(Ruiter et al., 2013). a. toraks, b. abdomen, c. setae.
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Berdasarkan identifikasi spesimen 11 yang ditemukan, pada gambar 4.11
memiliki struktur tubuh panjang, terdapat dua cakar pada segmen tubuh, memiliki
warna yang unik yaitu pucat, hijiau atau cokelat, pergerakannya menggunakan
kaki atau cakar yang terdapat pada segmen terakhir. Menurut Garber & Gabriel
(2002) spesimen 11 tersebut merupakan ordo Trichoptera dan Famili
Hydropsychidae. Kelompok caddisflies merupakan ordo besar yang mengalami
proses metamorphosis sempurna. Menurut Rufusova et al (2017) Caddisflies
mengalami masa pupa, fase dewasanya akan berubah seperti kupu kupu, memiliki
sayap namun tidak memiliki antena hanya ada mulut saja. Kelompok ini
merupakan Caddisflies tanpa selubung yang menangkap makanan menggunakan
jaring, yang dapat ditemukan pada habitat perairan yang tercemar organik
dikarenakan habitat dengan kondisi seperti itu dapat memberi makanan dengan
jumlah yang banyak.

Spesimen ini ditemukan di bawah batu, perairan yang memiliki substrak
butiran pasir dan aliran deras merupakan lokasi tinggalnya. Caddisflies umumnya
menghabiskan waktu di air saat berada pada fase larva, kemudian fase pupa
berlangsung dalam waktu dua minggu. Genus Hydropsyche memiliki peran
sebagai indikator dalam suatu pencemaran perairan. Purdyaningrum et al (2013)
larva ordo Trichoptera berperan sebagai bioindikator dalam pencemaran perairan
dikarenakan memiliki sifat yang sensitif terhadap suatu perubahan lingkungan
habitatnya. Geraci et al (2010) menambahkan Caddisflies Hydropsychid ordo
Trichoptera Genus Hydropsychidae adalah komponen penting dari biomonitoring.
Berdasarkan ciri-cirinya maka, klasifikasi spesimen 11 menurut ITIS (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia
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Filum : Arthropoda
Kelas . Insecta
Ordo : Trichoptera
Famili : Hydropsychidae
Genus : Hydropsyche
I.  Spesimen 12
Spesimen 12 hanya ditemukan di stasiun 11l dengan jumlah 7 ekor.

Spesimen 11 tersebut terdiri dari bagian antena, abdomen, dan ekor. Panjang
tubuh 8 mm dengan lebar kurang lebih 2 mm. Berdasarkan ciri yang ditemukan,

maka spesimen 12 sebagai berikut:

Gambar 4.12 Genus Baetis. 1. Foto hasil pengamatan, 2. Gambar literatur (Yanai
et al., 2018). a. antena, b. abdomen, c. sersi

Berdasarkan identifikasi spesimen 12 yang ditemukan, pada gambar 4.12
memiliki struktur tubuh berbentuk gelendong panjang, terdapat 3 ekor dengan
ekor yang ditengah ukurannya lebih pendek, terdapat 3 pasang kaki, dan terdapat
antena yang panjang di kepalanya. Memiliki tujuh pasang insang abdomen.

Ukuran tubuh Baetidae sekitar 5-9 mm dan tidak memiliki duri pada posterolateral
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di segmen perutnya. Umumnya berwarna cokelat muda sampai berwarna kuning.
Menurut Garber & Gabriel (2002) merupakan ordo Ephemeroptera, Famili
baetidae, dan genus Baetis. Pergerakan spesies ini aktif berpindah dari batu ke
batu lainnya, selain itu dapat juga berpegang pada berbagai jenis substrat.

Habitat ditemukan Baetis yaitu pada perairan yang terdapat batuan dan
aliran air yang cukup deras. Menurut Rufusova et al (201) menambahkan
Baetidae merupakan spesies yang dapat tinggal di perairan lotik maupun lentik.
Umumnya memakan bahan organik yang terdapat pada habitat perairannya
dengan menggali sedimen yang halus. Menurut Yanai et al (2018) sebagian besar
spesies Baetis tersebar luas sedangkan sebagian spesiesnya terbatas pada suatu
habitat. Baetis dapat hidup di air yang mengalir dan sensitif terhadap suatu
perubahan kondisi lingkungan yang terjadi pada habitatnya. Hal tersebut
menjadika Baetis sebagai salah satu bioindikator suatu kualitas perairan.
Berdasarkan ciri-cirinya maka, klasifikasi spesimen 12 menurut ITIS (2022) yaitu:

Kingdom : Animalia

Filum . Arthropoda
Kelas . Insecta

Ordo . Ephemeroptera
Famili : Baetidae
Genus : Baetis

Jumlah spesimen makrozoobentos yang ditemukan. Total spesimen yang
didapatkan yaitu sebanyak 316 ekor spesimen. Jumlah genus yang ditemukan
yaitu 12 genus. Terdapat 126 ekor spesimen dengan 4 genus yang ditemukan pada

stasiun I. Terdapat 53 ekor spesimen yang ditemukan dengan 5 genus pada stasiun
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I1. Kemudian, pada stasiun 11 terdapat 137 ekor spesimen yang ditemukan dengan

10 genus. Jumlah spesimen makrozoobentos yang ditemukan dapat dilihat pada

tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Jumlah genus makrozoobentos

No Ordo Famili Genus I 1 1| Juml
ah
1 | Decapoda Palaemonidae Macrobrachium | 64 |10 |0 74
2 | Opisthopora Megascolecoidea | Polypheretima | 8 0 0 8
3 | Littorinimorpha | Hydrobiidae Potamopyrgus 48 |34 | 37 119
4 | Decapoda Potamonautidae Potamonautes 6 1 2 9
5 | Heterostropha Pyramidellidae Boonea 0 0 4 4
6 | Plecoptera Perlodidae Isoperla 0 0 20 20
7 | Ephemeroptera | Leptophlebiidae Habrophlebia 0 7 59 66
8 | Coleoptera Psephenidae Eubrianax 0 0 2 2
9 | Coleoptera Elmidae Potamophilops | 0 0 1 1
10 | Coleoptera Thiaridae Thiara 0 1 2 3
11 | Trichoptera Hydropsychidae Hydropsyche 0 0 3 3
12 | Ephemeroptera | Baetidae Baetis 0 0 |7 7
Jumlah 12 |53 | 137 | 316
6

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan Genus dengan jumlah spesimen yang

paling banyak ditemukan adalah Potamopyrgus pada stasiun |, stasiun Il, dan

stasiun 111 sehingga jumlah keseluruhan yang ditemukan adalah 119 ekor. Genus

ini ditemukan pada seluruh stasiun lokasi penelitian yang memiliki berbagai

perbedaan situasi dan kondisi. Hewan ini memakan serasah daun ataupun lamun

yang terjatuh dalam aliran air. Menurut Wahab et al (2014) Gastropoda dikenal

sebagai keong yang memiliki pergerakan lambat dengan bergerak menggunakan

perutnya. Keong dapat hidup diberbagai tempat yaitu darat, sungai, laut, dan

daerah estuari yang di kenal sebagai daerah peralihan antara darat dan lautan.
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Gastropoda dapat ditemukan pada berbagai tempat dikarenakan hewan tersebut
dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya. Gastropoda memiliki peran dari
segi ekonomi maupun ekologi. Menurut Andriati et al (2020) menambahkan
Gastropoda dari segi ekonomi memiliki harga jual tinggi, sedangkan dari segi
ekologis berperan dalam rantai makanan pada habitatnya karena bersifat
herbivora, karnivora detritivor, deposit feeder, suspension feeder, dan parasit,
sebagian besar adalah pemakan detritus dan serasah dari daun yang jatuh.

Genus kedua yang memiliki jumlah tertinggi yaitu Macrobrachium dengan
jumlah total yang ditemukan 74 ekor. Genus ini ditemukan pada stasiun |
sebanyak 64 ekor dan stasiun Il sebanyak 10 ekor pada lokasi penelitian. Lokasi
penelitian memiliki aliran air yang tidak terlalu deras sehingga udang jenis ini
dapat ditemukan. Menurut Purnamasari (2017) Udang genus Macrobrachium
merupakan udang air tawar yang dapat ditemukan pada perairan mengalir atau
menggenang. Genus Macrobrachium termasuk dalam Famili Palaemonidae.
Secara ekologis udang berperan dalam menjaga suatu keseimbangan ekosistem,
menurut Trijoko et al (2015) menambahkan udang berperan sebagai indikator
kualitas suatu perairan serta dapat meningkatkan kualitas kondisi perairan
tersebut. Perairan dikatakan baik jika terdapat udang yang memakan fitoplankton.
Menurut Utojo (2015) Tingkat produksi udang dalam suatu perairan dipengaruhi
oleh tingkat produksi fitoplankton dikarenakan suatu perairan yang berada pada
kondisi stabil atau tidak jika populasi planktonnya melewati titik jenuh sehingga
terjadi booming, sehingga hal tersebut dapat dijadikan sebagai indikator
pencemaran. Sedangkan secara ekonomis menurut Purnamasari (2017) udang

memiliki nilai jual sehingga dapat dibudidayakan dan mengandung sumber
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protein hewani. Kusbiyanto (2009) di Indonesia genus Macrobrachium belum
banyak dibudidayakan karena udang genus tersebut berukuran lebih kecil
dibandingkan udang laut.

Genus dengan jumlah tertinggi ketiga yaitu Genus Habrophlebia. Jumlah
yang didapatkan yaitu 66 ekor spesies. Spesimen dari Genus Habrophlebia
ditemukan di stasiun Il sebanyak 7 ekor dan stasiun 111 sebanyak 59 ekor. Lokasi
penelitian memiliki aliran yang tidak terlalu deras dan terdapat batu-batuan di
pinggiran alirannya. Menurut Benhadji et al (2018) Genus Habrophlebia
merupakan sub famili dari Leptophlebiinae yang memiliki tahap ontogenetik
terdiri dari telur, nimfa, jantan, dan imago betina. Ordo Ephemeroptera dikenal
sebagai serangga bersayap pada fase dewasanya sedangkan pada tahap nimfa
sebagian besarnya hidup di perairan tawar. Ephemeroptera berperan dalam rantai
makan sebagai sekunder produksi, karena sebagian besar herbivora yang
memakan ganggang tanaman. Spesies ini dapat dijadikan sebagai bioindikator
suatu perairan karena sifatnya yang sensitif terhadap perubahan lingkungan yang
terjadi (Aydinli et al, 2015).

Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan pada makrozoobentos
yang ada di Sumber Jeruk menunjukkan bahwa organisme tersebut berperan
terhadap lingkungan dan makhluk hidup lainnya. Seluruh hamparan yang ada di
bumi dan segala ciptaan Allah Subhanahu Wa Ta'ala adalah untuk kebutuhan
seluruh makhluk hidup. Peran makrozoobentos dapat ditemui secara implisit di

dalam Q.S. al-Hijr [15]: 19-20 berikut ini:
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Artinya:

“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-
gunung dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. Dan
Kami telah menjadikan untukmu di bumi keperluankeperluan hidup, dan (Kami
menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezeki
kepadanya”. (Q.S. al-Hijr [15]: 19-20).

Menurut Shihab (2002) pada ayat dengan arti “segala sesuatu menurut
ukuran” menjelaskan terkait segala penciptaan-Nya telah diyakini. Allah
Subhanahu Wa Ta'ala menjadikan bumi sebagai tempat tumbuh kembang
beranekaragam makhluk hidup sesuai dengan kebutuhannya. Selain itu, Allah
Subhanahu Wa Ta'ala dalam proses menentukan bentuk sesuai dengan penciptaan
dan habitat alamnya. Arti dari ayat “Dan Kami telah menjadikan untuk kalian di
bumi keperluan-keperluan hidup” menjelaskan mengenai Allah Subhanahu Wa
Ta'ala telah menciptakan berbagai macam sarana dan penghidupan di muka bumi
ini.

Menurut Shihab (2002) ayat tersebut menjelaskan identifikasi dan
pengelompokan dapat dilakukan melalui pengamatan yang dapat dilihat
berdasarkan sisi kesamaan baik dari bagian luar maupun dari sisi bagian dalam.
Meskipun dalam pengelompokannya antara satu jenis dengan jenis lainnya
terdapat suatu perbedaan maka hal tersebut tetap dapat diklasifikasikan dalam satu
kelompok yang sama. Hal tersebut terdapat juga pada tafsir Ibnu Katsir (2015)
maksud dari arti pada ayat “dan kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut

ukuran” adalah Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam menciptakan bumi dan
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menjadikannya luas dan datar, serta Allah Subhanahu Wa Ta'ala menciptakan
gunung yang tinggi, lembah-lembah, tanah (daratan), pasir, dan tumbuhan serta
buah-buahan. Serta maksud dari “Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi
keperluan-keperluan hidup” adalah Allah Subhanahu Wa Ta'ala menyampaikan

kepada manusia di bumi ini berbagai macam sarana dan kehidupan.

4.2 Indeks Keanekaragaman dan Indeks Dominansi Makrozoobentos

Hasil penelitian terhadap spesimen makrozoobentos yang telah
diidentifikasi, maka selanjutnya dilakukan olah data dengan menggunakan Indeks
Keanekaragaman Shannon Wiener (H’) dan Indeks Dominansi Simpson (D).

Kemudian, mendapatkan hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Nilai Indeks Keanekaragaman dan Nilai Indeks Dominansi
Makrozoobentos

Indeks Stasiun | Stasiun | Stasiun Nilai Kumulatif
| I Il

Keanekaragaman (H”) | 1.031 1.016 1.557 1.201 (kategori sedang)

Dominansi (D) 0.409 0.465 0.284 0.386 (tidak ada dominan)

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil dari perhitungan nilai indeks
keanekaragaman dan nilai indeks dominansi makrozoobentos. Penelitian ini
menggunakan dua perhitungan yaitu indeks keanekaragaman Shannon Wienner
(H’) untuk mendapatkan nilai tingkat keanekaragamannya dan Indeks Dominansi
Simpson (D) untuk mendapatkan nilai tingkat dominansinya. Menurut

Wahyuningsih et al (2020) menyatakan indeks keanekaragaman Shannon Wiener
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memiliki tiga kategori dalam menentukan nilainya yaitu jika nilai H> < 1 : maka
keanekaragaman spesiesnya rendah, jumlah individu tiap spesies rendah,
kestabilan komunitas rendah, sehingga dapat disimpulkan sebagai kategori
tercemar berat. Kemudian, jika nilai 1 < H’ <3 : maka termasuk keanekaragaman
sedang, penyebaran jumlah induvidu tiap spesies sedang, sehingga dapat
disimpulkan sebagai perairan tercemar sedang. Nilai H’ > 3 : menunjukkan bahwa
keanekaragaman tinggi, penyebaran jumlah individu tiap spesies tinggi dan
termasuk dalam kategori yang belum tercemar. Sedangkan Sirait et al (2018)
menyatakan bahwa indeks dominansi memiliki kategori dalam menentukan suatu
nilai dominansinya. Kategori indeks dominansi yaitu D mendekati 0 (D < 0,5)
menunjukan tidak ada jenis yang mendominansi dan menunjukan ada jenis yang
mendominansi saat D mendekati 1 (D > 0,5).

Nilai dari indeks keanekaragaman kumulatif yang dilakukan di Sumber
Jeruk vyaitu 1.201 vyang menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman
makrozoobentos di Sumber Jeruk secara kumulatif adalah kategori sedang.
Sedangkan nilai dari indeks dominansi kumulatif yang dilakukan di Sumber Jeruk
yaitu 0.386 yang menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi. Nilai
indeks dominansi yang semakin kecil maka akan menunjukkan tidak adanya
spesies yang mendominasi pada suatu lingkungan, begitupun sebaliknya jika nilai
dominansinya semakin besar maka menunjukkan adanya spesies tertentu yang
mendominasi. Maharadatunkamsi (2014) menambahkan nilai indeks dominansi
berbanding terbalik dengan indeks keanekaragaman. Kedua indeks tersebut dapat

digunakan untuk menggambarkan kestabilan suatu komunitas dalam ekosistem.
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa stasiun I memiliki nilai indeks
keanekaragaman 1.031 dengan kategori keanekaragamannya sedang. Sedangkan
nilai indeks dominansi pada stasiun | menunjukkan tidak adanya dominansi,
dikarenakan nilai 0.409 artinya D mendekati 0 (D<0,5). Stasiun | merupakan
bagian awal dari munculnya sumber air. Kondisi lingkungan stasiun | jauh dari
pemukiman warga, sudah terjadi aktivitas masyarakat, sisi kanan dan sisi atas
merupakan persawahan, stasiun yang rindang dengan hawa yang sejuk.
Kondisinya sumber air yang jauh dari pemukiman sehingga minim aktivitas
manusia menjadikan Sumber Jeruk dimanfaatkan sebagai lokasi mencuci pakaian
menggunakan detergen, pemandian dengan menggunakan sabun dan shampo.
Selain itu, terdapat beberapa sampah plastik yang ada di aliran air tersebut.

Adanya berbagai aktivitas manusia yang dilakukan di stasiun | sehingga
menunjukkan bahwa stasiun | ini terdapat adanya pencemaran yang dapat dilihat
dari keanekaragaman makrozoobentosnya sedang, dan tidak ada spesies yang
mendominasi. Kondisi tersebut juga dipengaruhi oleh faktor abiotik pada stasiun |
seperti substrat dasarnya yang berlumpur, intensitas cahaya yang masuk sedikit
dikarenakan terdapat pohon besar dan menutupi beberapa titik pengambilan
sampel pada stasiun 1. Menurut Mushthofa et al (2014) kegiatan manusia yang
berada disekitar daerah aliran perairan dapat memberi dampak negatif secara
langsung maupun tidak. Dampak negatifnya salah satunya adalah penurunan
kualitas perairan yang merusak ekosistem perairan. Sehingga berpengaruh
terhadap kehidupan biota air seperti struktur komunitas, kelimpahan dan

komposisi organisme makrozoobentos.
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Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa stasiun Il memiliki nilai indeks
keanekaragaman paling rendah yaitu 1.016 sehingga kategori keanekaragamannya
sedang. Sedangkan nilai indeks dominansi pada stasiun Il menunjukkan tidak
adanya dominansi, dikarenakan nilai 0.465 artinya D mendekati 0 (D<O0,5).
Stasiun 1l merupakan bagian tengah aliran Sumber Jeruk. Pada stasiun Il ini
ditemukan lebih banyak sampah plastik yang berada di aliran. Tidak ada aktivitas
manusia yang dilakukan di stasiun 1lI, namun pada lokasi sebelum titik
pengambilan sampel terdapat aktivitas memancing yang dilakukan oleh
masyarakat sekitar. Ratih et al (2015) sumber pencemaran air biasanya dampak
dari limbah domestik, industri, pertanian sehingga kegiatan tersebut akan memberi
penurunan kualitas air yang akan berdampak negatif pada kondisi biota yang
hidup pada perairan tersebut.

Lokasi stasiun 1l yang berdekatan dengan persawahan juga menjadi dampak
dari beberapa aliran kecil persawahan yang masuk ke aliran Sumber Jeruk pada
stasiun Il. Menyebabkan banyak makrozoobentos yang tidak dapat hidup di lokasi
tersebut karena bersifat intoleran terhadap cemaran dan jumlah yang ditemukan
juga jauh lebih sedikit dibandingkan dengan stasiun yang lain. Ratih et al (2015)
menambahkan bahwa persawahan atau ladang yang diberi pupuk buatan
memungkinkan untuk terjadi pencemaran. Hal tersebut dapat terjadi dari limbah
sisa aktivitas yang akan mengalir ke stasiun Il dan berdampak terhadap perairan
serta makrozoobentos yang ada di stasiun Il. Selain itu terdapat tumbuhan
vegetasi yang tinggi sehingga menutupi aliran pada stasiun Il dan intensitas
cahaya yang masuk sedikit sehingga akan berpengaruh terhadap kehidupan

makrozoobentos yang ada pada lokasi tersebut.
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Kondisi aliran air yang cukup deras pada stasiun Il juga menjadi faktor lain
terhadap spesies yang ditemukan. lzmiarti (2021) pada perairan yang mengalir
deras dengan yang perairan tenang ditemukan jenis bentos yang berbeda. Pada
perairan dengan aliran deras dan banyak batuan akan ditemukan bentos yang
memiliki kemampuan hidup dengan alat pelekat, cakar kuat, tubuh pipih.
Sedangkan pada aliran tenang biasanya memiliki substrat berlumpur dan bentos
yang ditemukan memiliki kemampuan menggali kedalam substrat. Jhonatan et al
(2016) menambahkan substrat dasar perairan menjadi penentu terhadap
keberadaan dan perkembangan makrozoobentos.

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa stasiun 111 memiliki nilai indeks
keanekaragaman paling tinggi yaitu 1.557 sehingga terkategori keanekaragaman
sedang. Sedangkan nilai indeks dominansi pada stasiun Il menunjukkan tidak
adanya dominansi, dikarenakan nilai indeks dominansinya paling rendah yaitu
0.284 artinya D mendekati 0 (D<0,5). Stasiun Il merupakan bagian akhir dari
aliran Sumber Jeruk. Pada stasiun Il lebih sedikit ditemukan sampah plastik,
dikarenakan setelah melakukan pengamatan sampah plastik banyak tersangkut di
aliran stasiun Il yang memiliki tanaman vegetasi dipinggiran perairannya.
Aktivitas manusia pada stasiun Il terbilang sedikit namun terdapat satu warung
yang didirikan oleh warga. Selain itu aliran air pada stasiun Il cukup deras
dikarenakan selain aliran dari stasiun Il terdapat juga gabungan aliran air yang
tercampur pada stasiun I1l. Lokasi stasiun Il terletak di akhir Sumber Jeruk
sebelum tercampur dengan aliran sungai Mbureng, ditemukan berbagai jenis
makrozoobentos. Stasiun Il menjadi titik pengambilan sampel paling banyak

ditemukan makrozoobentos. Hal tersebut menunjukkan bahwa stasiun 11l
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memiliki nilai keanekaragaman yang paling tinggi diantara tiga stasiun yang
diamati.

Kondisi stasiun 11l berbeda dengan stasiun lainnya, menunjukkan lebih
tinggi keanekaragamannya dibandingkan dengan stasiun yang lain. Titik lokasi
tersebut memungkinkan memiliki jumlah nutrisi  yang lebih melimpah
dibandingkan dengan stasiun lainnya dikarenakan stasiun 111 tidak begitu banyak
tumbuhan vegetasi tinggi dan intensitas cahaya yang masuk cukup kealiran
tersebut. Selain Menurut Ningrum & Kuntjoro (2022) menyatakan suatu
keanekaragaman makrozoobentos berkaitan dengan bahan organik yang
ditemukan pada perairan yang diamati. Bahan organik berperan dalam sumber
nutrien bagi organisme air. Makrozoobentos banyak ditemukan pada kondisi
lingkungan yang paling baik. Bai’un et al (2021) menambahkan bahwa pada
lokasi yang memiliki banyak bahan pencemar akan menimbulkan pengaruh
terhadap organisme perairan. Pengaruh yang ditimbulkan yaitu dapat membunuh
makrozoobentos tertentu. Menurut Palealu et al (2018) tingginya kelimpahan
makrozoobentos karena adanya kondisi lingkungan yang menunjang kehidupan

makrozoobentos.

4.3 Nilai Parameter Fisika-Kimia
Nilai parameter secara fisika-kimia pada air Sumber Jeruk dari setiap stasiun
yang diukur secara langsung dan dilakukan pengujian di Laboratorium, maka

ditemukan nilai parameter secara fisika-kimia pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Nilai Parameter Fisika-Kimia

No Darameter Stasiun Pengamatan

I 1 Il
1 Suhu (°C) 26,03+0.551 26,80+0.458 26,46+0.058
2 pH 7,16+0.465 7,27+0.105 7,43+0.315
3 | Kec.Arus(m/s) 0,37+0.104 0,53+0.059 0,56+0.127
4 DO (mg/L) 5,76 £1.85 5,66+0.666 6,13+1.007
5 BOD (mg/L) 7,80+0.221 7,56+0.296 7,40+0.564
6 | COD (mg/L) 21,72+1.535 21,29+2.500 21,79+£3.565
7 TDS (mg/L) 345,73+2.053 350,46+1.604 272,6+153.556
8 | TSS(mg/L) 5,1+0.1 5,73+0.3 5,5+0.3

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan mengenai nilai parameter fisika-kimia
berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di Sumber Jeruk memiliki
suhu yang berkisar 26,03°C - 26,80°C. Suhu pada lokasi ini memiliki sedikit
perbedaan, suhu tertinggi yaitu pada stasiun Il sedangkan suhu terendah yaitu
pada stasiun I. Secara keseluruhan suhu air pada Sumber Jeruk masih memenuhi
baku mutu air menurut PP No. 22 Tahun 2021 yaitu dalam kisaran 20°C - 26°C
(deviasi 3) kelas Il. Perbedaan nilai suhu pada setiap stasiun penelitian dapat
disebabkan oleh kondisi geografis serta intensitas cahaya matahari ketika
dilakukan pengambilan sampel. Rendahnya suhu stasiun | dikarenakan pada
stasiun | memiliki intensitas cahaya matahari yang kurang akibat dari adanya
tutupan kanopi dari pohon dengan ukuran yang besar. Suhu air pada lokasi tidak
memiliki perbedaan yang jauh sehingga tidak bersifat konstan karena dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti vegetasi disekitar aliran seperti pada stasiun | terdapat

pohon besar, stasiun Il tepi aliran dipenuhi oleh tumbuhan sehingga cahaya
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matahari yang masuk sedikit, stasiun Il tidak banyak vegetasi yang menutupi
aliran sehingga cahaya yang masuk lebih banyak.

Menurut Muarif (2016) ada berbagai faktor yang mempengaruhi nilai suhu
suatu perairan dari waktu ke waktu seperti keberadaan naungan (pohon atau
tanaman air), air buangan limbah, radiasi matahari, suhu, udara, cuaca, dan iklim.
Menurut Muarif (2016) beberapa faktor menjadi pengaruh terhadap perubahan
suhu perairan yaitu adanya naungan seperti pohon dan tanaman air, limbah yang
masuk kebadan air, radiasi matahari, suhu udara, cuaca, dan iklim. Pada lokasi
penelitian menunjukkan bahwa suhu tersebut masih baik bagi makrozoobentos
untuk bertahan hidup. Noris (2020) menambahkan bahwa untuk suhu yang baik
untuk perkembangan makrozoobentos berkisar 28°C-31°C sedangkan untuk suhu
kritis bagi makrozoobentos berkisar pada 35°C-40°C yang dapat menyebabkan
kematian bagi makrozoobentos.

Nilai pH di Sumber Jeruk berkisar antara 7,16 - 7,43. Nilai tertinggi pada
stasiun 111 dengan nilai pH 7,43 sedangkan untuk pH terendah pada stasiun | yaitu
7,16. Nilai pH yang didapatkan pada lokasi penelitian menunjukkan hasil bahwa
memenuhi baku mutu air berdasarkan dalam PP Nomor 22 Tahun 2021 yang
berkisar 6 - 9. Bagi makrozoobentos perubahan pH yang terjadi pada perairan
dapat memberi dampak dikarenakan beberapa organisme yang hidup di perairan
tersebut memiliki tingkat sensifitas yang berbeda. Menurut Hamuna et al (2018)
standar ideal nilai pH bagi suatu perairan adalah 7 - 8,5. Perairan yang memiliki
kondisi yang sangat basa ataupun sangat asam akan berdampak bahaya bagi
kelangsungan hidup suatu organisme karena berdampak terhadap terganggunya

proses metabolisme serta respirasi. Perubahan pH pada lokasi penelitian akan
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berpengaruh terhadap kualitas air dan umur organisme didalamnya. Adanya
buangan limbah pencemar seperti detergen dan shampo pada salah satu stasiun
dapat menjadi penyebab perubahan pH perairan. Menurut Gazali (2015)
menambahkan bahwa masuknya detergen dan shampo kedalam air akan
menaikkan nilai pH air sehingga dapat mengganggu kehidupan mikroorganisme
air.

Nilai kecepatan arus dari Sumber Jeruk yang didapatkan yaitu antara 0,37
m/s — 0,56 m/s. Nilai kecepatan arus terendah yaitu pada stasiun | dengan nilai
0,37 m/s sedangkan untuk nilai kecepatan stasiun tertinggi pada stasiun Il
dengan nilai 0,56 m/s. Pada stasiun | tergolong arus sedang dan pada stasiun Il
dan 11 tergolong sebagai aliran arus cepat. Menurut Ratih et al (2015) kecepatan
aliran arus antara 0,5 — 1 m/s tergolong dalam arus cepat sedangkan aliran arus
dengan nilai 0,25 — 0,5 m/s termasuk dalam arus sedang. Pada stasiun I memiliki
substrat dasar tanah berlumpur sehingga memiliki nilai arus paling rendah.
Menurut Aulia (2020) perairan yang memiliki arus lambat biasanya memiliki
substrat dasar berpasir ataupun berlumpur. Kecepatan arus air berpengaruh
terhadap keanekaragaman dan dominansi makrozoobentos yang secara tidak
langsung akan mempengaruhi kondisi substrat di dasar perairan tersebut. Pada
penelitian kecepatan arus stasiun Il yang lebih tinggi dibanding stasiun | dan II.
Selain itu arus air juga dipengaruhi oleh substrat dasar pada stasiun | tanah
berlumpur dan memiliki kedalaman yang tinggi hal tersebut menunjukkan
kecepatan arusnya rendah sehingga organisme pada stasiun | tidak mudah terbawa

arus. Sedangkan pada stasiun Il memiliki kondisi substrat dasar yang berbatu dan
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tidak terlalu dalam sehingga menunjukkan arus yang lebih deras akan membuat
organisme yang ada hanyut terbawa oleh arus.

Nilai DO atau oksigen terlarut dari Sumber Jeruk yang didapatkan yaitu
antara 5,66 - 6,13 mg/L. Nilai DO tertinggi ditunjukkan pada stasiun Ill dengan
nilai 6,13 mg/L dan nilai DO terendah ditunjukkan pada stasiun Il dengan nilai
5,66mg/L. Berdasarkan nilai DO pada stasiun |, stasiun Il, dan stasiun Il
menunjukkan bahwa lokasi tersebut memenuhi peraturan baku mutu air dalam PP
Nomor 22 Tahun 2021. Sesuai dengan PP Nomor 22 Tahun 2021 nilai tersebut
termasuk dalam kategori kelas I dengan batas minimum nilai DO 6 mg/L. DO
dibutuhkan oleh semua organisme untuk pernapasan, proses metabolisme, dan
pertukaran zat yang akan menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan
pembiakan. Menurut Bai’un et al (2021) jika suatu perairan memiliki nilai DO
yang tinggi maka hal tersebut menunjukkan bahwa semakin baik tingkat
kehidupan makrozoobentos yang terdapat dilokasi tersebut. Hal tersebut juga
didukung oleh Sidik et al (2016) kandungan DO atau oksigen terlarut pada suatu
perairan mempengaruhi adanya jumlah dan jenis makrozoobentos di perairan.
Semakin tinggi nilai kadar oksigen terlarutnya maka menunjukkan jumlah
makrozoobentos yang ditemukan semakin besar. Menurut Madyawan et al (2020)
menyatakan adanya masukan air dari aliran lain akan mempengaruhi nilai oksigen
terlarutnya yang dapat ditinjau berdasarkan kekeruhan dan zat yang terbawa
kealiran tersebut. Menurut Salmin (2005) menyatakan dengan bertambahnya
kedalaman akan terjadi penurunan kadar oksigen terlarut, karena proses
fotosintesis semakin berkurang dan kadar oksigen yang ada banyak digunakan

untuk pernapasan dan oksidasi bahan-bahan organik dan anorganik Keperluan
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organisme terhadap oksigen relatif bervariasi tergantung pada jenis, stadium dan
aktifitasnya.

Nilai BOD yang didapatkan dari Sumber Jeruk yaitu berkisar antara 7,40
mg/L - 7,80 mg/L. Nilai BOD paling rendah pada stasiun Il dengan nilai 7,40
mg/L sedangkan untuk nilai BOD paling tinggi pada stasiun I dengan nilai 7,80
mg/L. Berdasarkan ketentuan dari baku mutu air dalam PP Nomor 22 Tahun 2021
menunjukkan bahwa nilai BOD pada lokasi tersebut termasuk dalam kelas 1V
dengan Kketentuan ambang batas maksimalnya 12 mg/L. BOD merupakan
kebutuhan oksigen biologis yang diperlukan oleh mikroorganisme dalam
memecah bahan organik secara aerobik (Santoso et al, 2021). Nilai BOD memiliki
nilai berbeda pada setiap lokasinya yang disebabkan oleh masuknya zat pencemar.
Menurut Gazali (2015) perbedaan nilai BOD dapat disebabkan oleh perbedaan
jumlah limbah organik yang masuk ke perairan. Ningrum & Kuntjoro (2022)
menambahkan bahwa suatu perairan yang terkategori telah terjadi pencemaran
akan menunjukkan dengan nilai BOD yang tinggi.

Nilai COD yang didapatkan dari Sumber Jeruk yaitu berkisar antara 21,29
mg/L - 21,79 mg/L. Nilai COD paling rendah pada Sumber Jeruk yaitu stasiun Il
dengan nilai 21,29 mg/L. Sedangkan nilai COD paling tinggi pada stasiun Il
yaitu 21,79 mg/L. Nilai COD pada stasiun 1, stasiun Il, dan stasiun Il tidak
memiliki perbedaan yang signifikan sehingga berdasarkan ketentuan dari baku
mutu air dalam PP Nomor 22 Tahun 2021 termasuk dalam kategori kelas Il
dengan ambang batas maksimal 25 mg/L. COD merupakan jumlah oksigen yang
diperlukan dalam mengurai seluruh bahan organik yang ada pada perairan. Semua

bahan organik yang berada pada perairan akan mengalami oksidasi. Nilai antara
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COD dengan BOD akan menunjukkan bahan organik yang sulit untuk diuraikan.
COD menunjukkan jumlah total bahan organik yang tersedia (Santoso et al,
2021). Semakin tingginya nilai COD pada suatu lokasi dapat menunjukkan
semakin tinggi pencemaran yang terjadi. Menurut Sandi et al (2017) menyatakan
bahwa nilai COD pada perairan yang tidak tercemar kurang dari 20 mg/L. Afif et
al (2014) menambahkan bahwa faktor penyebab tingginya nilai COD adalah
tingginya aktivitas penguraian oksidasi senyawa organik dari perairan tersebut.
Pengukuran COD bertujuan untuk mendapatkan nilai yang menyatakan jumlah
oksigen yang dibutuhkan dalam proses oksidasi terhadap total senyawa organik
yang diuraikan secara biologis.

Nilai TDS yang didapatkan dari Sumber Jeruk yaitu berkisar antara 272,6
mg/L - 350,46 mg/L. Nilai TDS paling rendah pada stasiun Il dengan nilai 272,6
mg/L sedangkan nilai TDS paling tinggi pada stasiun Il dengan nilai 350,46 mg/L.
Nilai TDS pada stasiun 1, stasiun Il, dan stasiun Ill memiliki perbedaan yang
cukup jauh, namun berdasarkan ketentuan dari baku mutu air dalam PP Nomor 22
Tahun 2021 pada seluruh stasiun tersebut masih dibawah ambang batas baku
mutu air. TDS adalah padatan terlarut dengan ukuran yang sangat kecil dibanding
padatan tersuspensi. Menurut Wahyuningsih et al (2022) TDS terdiri dari zat
organik, garam organik, dan gas terlarut yang biasanya berasal dari berbagai
sumber seperti organik yaitu daun, lumpur, plankton, serta limbah industri dan
kotoran. Selain itu sumber anorganik seperti batuan, udara, nitrogen, besi, fosfor,
sulfur, dan mineral lain. Hal tesebut sangat berpengaruh terhadap kandungan nilai
TDS yang ada pada suatu perairan. Menurut Rijaluddin et al (2017)

menambahkan bahwa nilai TDS meninggi artinya menunjukkan bahwa tingginya
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masukan bahan organik pada perairan tersebut. Pada stasiun Ill memiliki nilai
TDS rendah dikarenakan bagian tepi lokasi tersebut terdapat vegetasi, dan
substratnya sebagian berpasir dan berlumpur. Selain itu terdapat gabungan aliran
air yang berpengaruh terhadap nilai TDS.

Nilai TDS yang tinggi dapat menyebabkan terganggunya pertumbuhan dan
perkembangan organisme yang ada didalamnya. Hal tersebut dapat terjadi seiring
dengan perairan yang memiliki kekeruhan yang tinggi sehingga akan menghambat
penetrasi cahaya. Wahyuningsih et al (2022) menambahkan bahwa konsentrasi
TDS di perairan akan meningkat seiring dengan aktivitas manusia seperti
penambangan, pertanian dan kegiatan lainnya. Menurut Wibowo & Rachman
(2020) nilai TDS yang berlebihan akan menunjukkan nilai kekeruhan meningkat
yang akan menghambat proses penetrasi cahaya matahari ke perairan dan
mempengaruhi proses fotosintesis. Nilai TDS tersebut dapat dipengaruhi oleh
kondisi stasiun yang terdapat banyak batu-batuan. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Haykal et al (2021) bahwa nilai padatan terlarut pada suatu perairan
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya faktor alam seperti pelapukan
batuan, aktivitas antropogenik dari industri maupun pertanian.

Nilai TSS yang didapatkan dari Sumber Jeruk yaitu berkisar antara 5,1
mg/L - 5,73mg/L. Nilai TSS paling rendah yaitu pada stasiun | dengan nilai TSS
5,1 sedangkan nilai TSS paling tinggi terletak pada stasiun Il dengan nilai 5,73.
Nilai TSS pada stasiun I, stasiun Il, dan stasiun 111 tidak memiliki perbedaan yang
jauh. Sehingga berdasarkan ketentuan dari baku mutu air dalam PP Nomor 22
Tahun 2021 termasuk kategori kelas | dengan nilai ambang batas maksimal 40

mg/L. TSS dapat ditemukan dalam bentuk senyawa organik maupun anorganik.
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TSS yang mengandung bahan organik tinggi dapat menjadi penunjang kehidupan
organisme, salah satunya makrozoobentos. Kegiatan aktivitas manusia dapat
menjadi salah satu penyebab tingginya nilai TSS. Menurut Winnarsih & Emiyarti
(2016) secara langsung aktivitas manusia menjadi penyebab masuknya limbah
bahan pencemar pada suatu perairan sehingga terjadi peningkatan Total
Suspended Solid (TSS). Tinggi rendahnya suatu nilai TSS pada perairan dapat
menunjukkan tingkat pencemaran yang terjadi. Menurut Fathiyah et al (2017)
nilai TSS yang tinggi akan menunjukkan tingkat pencemaran yang tinggi.

Kondisi sepanjang lokasi penelitian yang beberapa kali ditemukan adanya
bahan cemaran yaitu sampah plastik atau sampah daun-daun yang jatuh dari
tumbuhan vegetasi sekitar aliran. Dasar perairan juga mempengaruhi nilai TSS
yang dapat dilihat berdasarkan kekeruhan air. Menurut Zahra et al (2015) zat
tersuspensi yang ada di dalam air terdiri dari berbagai macam zat, misalnya pasir
halus, tanah liat, dan lumpur alami yang merupakan bahan-bahan anorganik atau
dapat pula berupa bahan-bahan organik yang melayang-layang di dalam air. Hal
tersebut didukung oleh pernyataan Haykal et al (2021) kandungan padatan
tersuspensi terdiri dari bahan organik dan anorganik. Bahan anorganik berwujud
liat dan pasir, sementara bahan organik berwujud sisa-sisa tumbuhan, kotoran
hewan, kotoran manusia, lumpur, limbah industri serta padatan biologis lain
semacam sel alga, bakteri dan sejenisnya.

Pencemaran perairan dapat diketahui dengan menggunakan organisme
perairan yang berperan sebagai parameter penentu pencemaran. Selain itu dapat
menggunakan parameter secara fisika dan kimia untuk mengetahui gambaran

kualitas lingkungan secara sesaat. Pencemaran air merupakan keadaan
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penyimpangan dan kerusakan sifat air dari keadaan normalnya. Pencemaran dan
kerusakan lingkungan perairan dapat ditemukan secara implisit di dalam Surat Ar-

Rum (30) ayat 41:

5 el i) 0 sl 58 20 A 53 5

o -
A T/ P
@ Jpen

Artinya:

“Telah_nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (Q.S.
Ar-Rum [30]: 41).

Menurut Shihab (2002) maksud dari “telah nampak kerusakan di darat dan
di laut” adalah telah banyak terjadi kerusakan seperti kekeringan, meluapnya
perairan, kurangnya hasil laut dan sungai. Pada kata “Zhahara” dibagian awal
ayat diartikan sebagai awal terjadi sesuatu dipermukaan bumi yang menjadi
terlihat dan terang. Menurut Shihab (2002) maksud dari kata “Zhahara” berarti
banyak dan menyebar. Kata “Fasad” berarti keluarnya sesuatu dari
keseimbangan, baik dalam jumlah sedikit ataupun banyak hal tersebut yang
menyatakan pencemaran. Sebagaian dari beberapa ulama kontemporer memahami
arti dari “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia” tersebut dalam artian kerusakan lingkungan
dikarenakan ayat tersebut mengaitkan kata Fasad dengan kata darat dan laut.
Menurut Ibnu Katsir (2015) maksud dari arti “Telah nampak kerusakan di darat

dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia” adalah kekurangan
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tanam-tanaman dan buah-buahan disebabkan oleh kemaksiatan. Menurut tafsir
Kementrian Agama RI dalam surat Ar-Rum ayat 41 menjelaskan bahwa manusia
akan merasakan dampak dari perilaku baik mapun buruknya pada masa sekarang
ataupun pada masa mendatang. Segala bentuk kedzaliman dimuka bumi akan
mendapatkan konsekuensinya seperti melakukan kerusakan alam maka Allah
Subhanahu Wa Ta'ala akan memberikan musibah terhadap perbuatan yang telah
dilakukan, hal tersebut bertujuan agar tidak melakukan kerusakan dan

meninggalkan maksiat.

4.4 Nilai Korelasi Keanekaragaman Makrozoobentos dengan Parameter
Fisika-Kimia

Berdasarkan hasil dari data jumlah kelimpahan genus makrozoobentos yang
telah didapatkan dan hasil pengukuran dengan menggunakan parameter fisika-
kimia pada Sumber Jeruk maka didapatkan nilai korelasi antara keduanya pada

tabel 4.4.

Tabel 4.4 Korelasi Keanekaragaman Makrozoobentos dengan Parameter
Fisika Kimia Sumber Jeruk

Genus pH | Suhu KeCAefuasta” BOD | COD | DO | TDS | TSS
Macrobrachium -0.88 | -0.82 -1 0.96 0.24 | -0.44 0.57 -0.87
Polypheretima -0.80 | -0.89 -0.98 0.91 0.38 | -0.31 0.45 -0.93
Potamopyrgus -0.67 | -0.96 -0.93 0.81 056 | -0.11 0.26 -0.98
Potamonautes -0.68 | -0.96 -0.94 0.82 0.55 -0.12 0.27 -0.98
Boonea 0.91 0.06 0.62 -0.80 0.60 0.97 -0.99 0.15
Isoperla 0.91 0.06 0.62 -0.80 0.60 0.97 -0.99 0,15
Habrophlebia 0.95 0.17 0.70 -0.86 0.51 0.95 -0.98 0.26
Eubrianax 0.91 0.06 0.62 -0.80 0.60 0.97 -0.99 0.15
Potamophilops 091 | 0.06 0.62 -0.80 | 0.60 | 0.97 -0.99 0.15
Thiara 0.99 0.55 0.93 -0.99 0.12 0.74 -0.83 0.62
Hydropsyche 091 | 0.06 0.62 -0.80 | 0.60 | 0.97 -0.99 0.15
Baetis 0.91 0.06 0.62 -0.80 0.60 0.97 -0.99 0.15
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Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan hasil analisis korelasi antara nilai pH
tertinggi pada genus Thiara dengan nilai 0.99. Nilai korelasi tersebut
menunjukkan tingkat hubungan yang sangat kuat. Korelasi positif menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai pH maka jumlah kelimpahan dari genus Thiara akan
semakin tinggi. Hal tersebut sesuai dengan karakter dari filum Molusca yang
tersebar luas serta memiliki kemampuan tinggi dalam beradaptasi (Hamidah,
2015). Menurut Manalu et al (2022) menyatakan Molusca adalah jenis
makrozoobentos yang hidup di dasar perairan bersifat kosmopolit yang
persebarannya luas dapat hidup di daratan, air tawar, air laut. Selain itu dapat
hidup diberbagai substrat yaitu berpasir, berbatu dan berlumpur hal tersebut sesuai
dengan deskripsi dari stasiun Il dan stasiun Ill. Pada penelitian menunjukkan
genus Thiara dapat ditemukan di stasiun Il dengan nilai pH 7,27 dan stasiun |11
dengan nilai pH stasiun Il 7,43. Hal tesebut didukung oleh pernyataan Purwati
(2015) menyatakan umumnya kelas Gastropoda dapat hidup pada lingkungan
dengan pH berkisar 5,0 - 9,6.

Hasil analisis korelasi yang telah dilakukan menemukan nilai suhu tertinggi
pada genus Potamopyrgus dan Potamonautes dengan nilai -0.96. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa tingkat hubungan korelasi dengan genus Potamopyrgus dan
Potamonautes adalah sangat kuat. Korelasi negatif menunjukkan nilai suhu
semakin tinggi maka jumlah kelimpahan dari genus Potamopyrgus dan
Potamonautes akan menurun begitu sebaliknya. Pada penelitian yang dilakukan
genus Potamopyrgus dan Potamonautes dapat ditemukan pada ketiga stasiun dan
suhu ketiga stasiun tidak jauh berbeda yaitu pada stasiun I 26,03°C, stasiun II

6,80°C, dan stasiun III dengan 26,46°C. Menurut Valentino et al (2022)
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menyatakan bahwa suhu menjadi salah satu faktor dalam keragaman dan
pertumbuhan organisme makrozoobentos dengan suhu kisaran antara 20°C - 30°C.
Menurut Sugianti et al (2014) menyatakan batas suhu atasnya genus
Potamopyrgus sekitar 28°C sedangkan batas bawahnya sekitar titik beku.
Sedangkan menurut Susilo et al (2020) menyatakan bahwa air berperan dalam
respirasi, stabilitas konsumsi, metabolisme, pertumbuhan, perilaku, reproduksi
dan kelangsungan hidup. Kepiting memiliki toleransi suhu antara 25°C-27°C.

Hasil analisis korelasi yang telah dilakukan menemukan nilai tertinggi
kecepatan arus pada genus Macrobrachium dengan nilai -1. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa korelasi antara kecepatan arus dengan genus Macrobrachium
adalah sangat kuat. Nilai korelasi negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai
kecepatan arus maka akan semakin menurun jumlah kelimpahan dari genus
Macrobrachium. Arus berperan dalam membantu pergerakan udang dari satu
tempat ketempat yang lain. Menurut Ferdiansyah et al (2016) menyatakan bahwa
arus mempengaruhi kelimpahan udang dikarenakan arus yang deras akan
mengurangi udang yang didapatkan, dalam pergerakannya udang dibantu oleh
arus perairan. Udang memiliki dua habitat yaitu pada perairan tawar yang akan
ditemukan udang genus Macrobrachium sedangkan pada perairan laut akan
ditemukan udang Penaeus (Fahlevi, 2021).

Hasil analisis korelasi yang telah dilakukan menemukan nilai tertinggi BOD
pada genus Thiara dengan nilai -0.99. Nilai tersebut menunjukkan bahwa antara
BOD dengan genus Thiara memiliki hubungan sangat kuat. Nilai korelasi negatif
menunjukkan semakin tinggi nilai suatu BOD maka jumlah kelimpahan genus

Thiara akan semakin rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sandi et al (2017)
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bahwa nilai BOD pada suatu perairan menunjukkan jumlah oksigen yang
dibutuhkan organisme perairan tersebut dalam mengoksidasi bahan buangan
dalam air, nilai BOD yang semakin tinggi menunjukkan semakin besar
pencemaran air yang terjadi. Menurut Gazali (2015) bahwa aktivitas perairan yang
tinggi akan banyak bahan organik yang masuk ke badan perairan sehingga
menyebabkan tingginya nilai BOD. BOD dapat berpengaruh terhadap kelimpahan
jumlah organisme dalam suatu lingkungan. Menurut Widhiandari et al (2021)
menyatakan keluarga Thiaridae mengindikasikan adanya pencemaran organik
sehingga kulitas perairan tercemar. Spesies kelas gastropoda, famili Thiaridae
memiliki daya adaptasi yang sangat baik di berbagai subtrat dan memiliki
kemampuan yang sangat tinggi untuk mengakumulasi bahan-bahan tercemar
tanpa mati terbunuh karena menyembunyikan diri dalam cangkangnnya.

Hasil analisis korelasi yang telah dilakukan menemukan nilai tertinggi COD
pada genus Boonea, Isoperla, Eubrianax, Potamophilops, Hydropsyche, dan
Baetis dengan nilai 0.60. Nilai tersebut menunjukkan bahwa antara COD dengan
enam genus tersebut memiliki hubungan korelasi sedang. Korelasi positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai COD maka jumlah kelimpahan dari
enam genus tersebut akan semakin tinggi. Genus Boonea termasuk dalam filum
Molusca, menurut Maretta et al (2019) menyatakan keberadaan molusca
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor abiotik. Selain itu pencemaran
bahan logam juga berpengaruh terhadap kestabilan ekosistem dan lingkungannya.
Menurut Manalu (2022) Mollusca memiliki daerah persebaran yang luas dan
dapat hidup di darat, air tawar dan air laut. Maretta (2019) menambahkan bahwa

apabila hasil pengukuran COD masih di bawah batas minimum, maka
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menunjukkan perairan belum tercemar dan masih cukup baik untuk kehidupan
Moluska. Isoperla, Eubrianax, Potamophilops, Hydropsyche, dan Baetis termasuk
kelas insecta Menurut Marpaung et al (2014) Genus Isoperla merupakan genus
yang kurang toleran terhadap pencemaran. Genus Baetis dapat beradaptasi
terhadap lingkungan dengan arus deras dan kandungan oksigen terlarut tinggi.
Marpaung et al (2014) menyatakan ada beberapa spesies dari family Baetidae
yang dapat ditemukan perairan tercemar. Genus Eubrianax dan Genus
Potamophilops termasuk ordo Coleoptera yang dapat ditemukan pada perairan
dengan arus cukup deras. Genus Hydropsyche pada fase larvanya berada di
daerah perairan dengan aliran air deras. Menurut Wardhana (1999) Ordo
Trichoptera merupakan bioindikator dari perairan yang tidak tercemar yaitu
termasuk kelas air 1 (satu). Ephemeroptera dan Plecoptera merupakan
bioindikator dari perairan yang tercemar ringan yaitu termasuk kelas air 2.
Sedangkan ordo Diptera merupakan bioindikator perairan tercemar agak berat
yaitu termasuk kelas air 5. Menurut Sandi et al (2017) tingginya nilai COD
dipengaruhi oleh banyaknya bahan organik yang dapat didegradasi secara
biologis, bahan organik yang sulit didegradasi seperti tumbuhan dan hewan yang
mati, serta hasil buangan limbah dan industri.

Hasil analisis yang telah dilakukan menemukan nilai tertinggi TDS ada pada
genus Boonea, Isoperla, Eubrianax, Potamophilops, Hydropsyche, dan Baetis
dengan nilai TDS -99. Nilai TDS menunjukkan korelasi TDS dengan keenam
genus tersebut adalah sangat kuat. Korelasi negatif menunjukkan ketika nilai TDS
semakin tinggi maka jumlah kelimpahan pada keenam genus tersebut akan

menurun. Enam genus tersebut ditemukan distasiun Il dengan aliran arus cepat
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sehingga akan tinggi juga kandungan oksigen terlarutnya. Menurut Wahyuningsih
et al (2022) menyatakan tingginya nilai TDS dapat menyebabkan terganggunya
pertumbuhan makrozoobentos, hal ini bisa terjadi apabila dalam suatu perairan
memiliki tingkat kekeruhan yang tinggi. TDS di perairan akan meningkat seiring
dengan meningkatnya kegiatan penambangan, pertanian dan kegiatan manusia
lainnya.

Hasil analisis yang telah dilakukan menemukan nilai tertinggi DO ada pada
genus Boonea, Isoperla, Eubrianax, Potamophilops, Hydropsyche, dan Baetis
dengan nilai DO 0.97. Nilai DO tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara
enam genus dengan DO memiliki hubungan korelasi sangat kuat. Korelasi positif
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai DO maka jumlah kelimpahan dari enam
genus tersebut akan semakin tinggi. Menurut Maretta et al (2019) semakin besar
nilai oksigen terlarut (DO) suatu perairan akan menunjukkan hasil yang sangat
baik bagi makrozoobentos. Trianto et al (2020) menambahkan bahwa kadar
oksigen terlarut sangat berpengaruh pada kelangsungan hidup serangga air. Kadar
oksigen terlarut setiap jenis serangga air berbeda. Pada serangga air yang sensitif
memerlukan kadar oksigen terlarut yang relatif tinggi, sedangkan pada serangga
air yang toleran dapat hidup di kadar oksigen terlarut yang rendah. Sedangkan
bagi kelas gastropoda meurut Sriwahjuningsih & Fitri (2022) menyatakan nilai
DO yang diperuntukkan bagi kehidupan Gastropoda adalah 3-4 (mg/l), semakin
besar DO pada suatu perairan maka sangat mendukung bagi kehidupan suatu
organisme perairan. DO atau oksigen terlarut merupakan faktor penting dalam
suatu ekosistem perairan. Turunnya nilai DO akan berakibat terhadap

berkurangnya aktivitas kehidupan organisme perairan. Hal tersebut sesuai dengan
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data yang menunjukkan tingginya nilai DO menunjukkan tingginya jumlah
kelimpahan spesies yang ditemukan. Menurut Fadilla et al (2021) menambahkan
konsentrasi DO berbanding terbalik dengan TSS yaitu semakin rendah konsentrasi
DO maka akan semakin tinggi nilai TSS pada perairan tersebut.

Hasil analisis yang telah dilakukan menemukan nilai tertinggi TSS ada pada
genus Potamopyrgus dan genus Potamonautes dengan nilai korelasi -0.98. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa korelasi antara TSS dengan genus Potamopyrgus
dan genus Potamonautes sangat kuat. Korelasi negatif menunjukkan bahwa ketika
nilai TSS semakin tinggi maka jumlah kelimpahan dari genus Potamopyrgus dan
genus Potamonautes akan semakin menurun. Aulia (2020) menambahkan bahwa
tinggi rendahnya nilai TSS akan berpengaruh pada tingkat kekeruhan. Jika
semakin keruh suatu perairan maka nilai total padatan tersuspensi semakin tinggi
dan kecerahan suatu perairan semakin rendah. Hal tersebut juga mempengaruhi
biota-biota air untuk mendapatkan intensitas cahaya matahari. Bila suatu perairan
memiliki nilai kekeruhan atau total padatan tersuspensi yang tinggi maka semakin
rendah nilai produktivitas suatu perairan. Menurut Wahyuningsih et al (2022)
menyatakan bahwa nilai TSS yang tinggi menandakan bahwa kurang baik bagi
keberlangsungan hidup makrozoobentos. Jika TSS 25 mg/L termasuk kategori
tidak berpengaruh, 25-80 mg/L termasuk kategori sedikit berpengaruh, 81- 400
mg/L termasuk kategori kurang baik, dan >400 mg/L termasuk kategori tidak baik
bagi kelangsungan hidup Gastropoda (Lestari, 2009). Nilai TSS juga
mempengaruhi  keanekaragaman,  distribusi  dan  kelimpahan individu

makrozoobentos (Ladias et al, 2020).



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Genus yang ditemukan berjumlah 12 yang terdiri dari Macrobrachium,
Polypheretima, = Potamopyrgus, = Potamonautes, = Boonea, Isoperla,
Habrophlebia, Eubrianax, Potamophilops, Thiara, Hydropsyche, dan Baetis.

2. Nilai indeks keanekaragaman kumulatif di Sumber Jeruk berdasarkan
perhitungan yang dilakukan terkategori sedang yaitu 1.201, dengan
keanekaragaman setiap stasiun terkategori sedang. Stasiun | bernilai 1.031,
stasiun 11 dengan nilai 1.016, dan stasiun Il dengan nilai 1.557. Sedangkan
indeks dominansi kumulatif di Sumber Jeruk Kkategori tidak ada yang
mendominasi dengan nilai 0.386. Begitupun setiap stasiunnya dengan stasiun |
bernilai 0.409, stasiun Il bernilai 0.465, dan stasiun 111 bernilai 0.284.

3. Parameter fisika kimia secara keseluruhan memenuhi baku mutu air yang
terdiri dari pH, TDS memenuhi ambang batas baku mutu, suhu dan COD
termasuk kelas Il, kecepatan arus stasiun | sedang pada stasiun Il dan Il arus
cepat. DO dan TSS termasuk kelas | sedangkan BOD termasuk kelas 1V.

4. Hasil analisis korelasi parameter fisika kimia menghasilkan korelasi positif
yang terdiri dari pH dengan tingkat hubungan sangat kuat pada genus Thiara.
COD dengan tingkat hubungan sedang dan DO dengan tingkat hubungan
sangat kuat pada genus Boonea, Isoperla, Eubrianax, Potamophilops,
Hydropsyche, dan Baetis. Sedangkan korelasi negatif yang terdiri dari suhu

dan TSS dengan tingkat hubungan sangat kuat pada genus Potamopyrgus dan
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Potamonautes. Kecepatan arus dengan tingkat hubungan sangat kuat pada
genus Macrobrachium. BOD dengan tingkat hubungan sangat kuat pada genus
Thiara. TDS dengan tingkat hubungan sangat kuat pada genus Boonea,
Isoperla, Eubrianax, Potamophilops, Hydropsyche, dan Baetis.

5.2 Saran

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilaksanakan penelitian lanjutan di aliran Sumber Jeruk Desa
Karangsuko, Kabupaten Malang.

2. Perlu dilaksanakan penelitian yang serupa pada musim yang berbeda.

3. Perlu dilaksanakan perbaruan mengenai data akuratif mengenai profil dan

informasi terbaru pada Sumber Jeruk Desa Karangsuko, Kabupaten Malang.
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=] Boonea 4] 0029197 -2.523269 -0.10217| 0000852
r Isoperla 20| 0145985 -1.92425 -0.28091| 0021212
2 Habrophlebia 39| 0.420657 -0.84244 -0.2628| 0.185465
9 Eubrianacinae 2] 0014599 -4. 22683 006171 0000213
10 Spesimen 9 1| 0007299 -4.91998 -0.02591 S5.Z23E-05
11 Thiara 21 0014599 -4.22683 -0.061l71| 0000212
12 |Hydropsyche 2| 0021898 -Z. 82137 -0.08268 000045
12 Baetis | 0051095 -2.97407 -0.1519a6| 00026171
14 127 1 O 1.5357101| 0.284352
15 keanekarag|dominansi
16
17
18
15
20
21
22
23
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Lampiran 3 Analisis Korelasi Menggunakan PAST

B Correlation - x
Table | Plot
pH Suhu Kecepatan Ar BOD oD DO DS S8 hiu Polypheretim Boonea Isoperla »
pH 046574 0.88573 -0.97557 0.23396 081263 0.89098 054101 -0.88407 -0.80796 067115 -0.68205 091427 0.91427 G e
Suhu 046574 08233 -064875 07514 -0.13555 0013174 09962 -082423 089772 096859  -0.96481 0067329 0.067329 Linear r (Pearsor)
Kecepatan Ar 0.88573 0233 -0.86607 -0.24408 045078 -0.57841 086853 -1 -0.88916 -0.93858 -0.84358 062176 0.62176 zz:;:::z Z
BOD 097557 064875 -0.96607 0014677 -066604 076948 071254 |0.96364 091766 08176 082603 080296 -0.80296 e ——
cop 0.23396 07514 024408 0014677 075561 064989 06911 024568 038285 056373 055144 060776 0.60776 Polyserial tho
DO 021363 013555 045078 066604 075561 -0.9889 0048777 | -0.44931 031481 011507 012876 0.9794 0.9794 O Partial linear
e 088098 0013174 -0.57841 076942 -0.64989 -0.10018 057707 045234 026139 027565 -099853 -0.99853
S8 054101 09962 0.26959 071254 06911 010018 08704 03267 098656 098404 015394 015294 Table format
Macrobrachiv 088497 082423 -1 096564 024568 057707 -0.8704 09894 093914 094412 062047 -0.62047 Statistic \ p{uncorr)
Polypheretim -0.80796 089772 -0.88916 081766 038385 045234 -093267 09894 097908 098198 -05 -05 Statistic
Potamopyrgu -0.67115 -0.86859 -0.93858 08176 0.56373 0.26139 -0.88656 093914 097808 099983 03133 -0.3133 Ei‘:;“jt;’zm o
Potamonaute -0.68205 096431 094358 0.82603 055144 027565 098404 0.84412 098198 099989 -032733 -032723
Boonea 091427 0067329 062176 080296 0.60776 099853 0.15394 062047 05 03133 -032723 1 [TlESnreessierreston
Isoperla 091427 0067320 062176 080296  0.60776 099853 015294 062047 05 03133 032723 1
Habrophlebia 0.95285 017527 070312 086293 051794 098674 026031 070196 -058108 041457 042799 0.99409 099409
Eubrianacinac 0.91427 0067329 062176 080296 0.60776 009853 0.15394 062047 05 03133 -032723 1 1
Potamophilog 0.91427 0067329 062176 080296 0.607T6 099853 0.15394 062047 05 03133 -032733 1 1
Thiara 099433 055717 0.93006 -0.9934 0.12928 083766 0.62735 092946 -0.86603 074616 -075593  0.86603 0.86603
Hydropsyche 0.91427 0067329 062176 080296 0.60776 009853 015294 062047 05 03133 -032723 1 1
Baetis 091427 0067329 062176 080296 0.60776 099853 0.15394 062047 05 03133 -032723 1 1
< >
@ Close Copy =y Print

B Conelation -

Table | Plot

Tss hi Boonea Isoperla ia Eubrianacinac ilog Thiara he Baetis
pH 0.54101 -0,88497 0.80796 067115 068205 001427 0.01427 095285 001427 001427 009433 001427 001427 G e
Suhu 0.9962 -0.82423 089772 096850 096481 0067329 0067329 017527 0067329 0067329 (055717 0067329 0067329 ®) Linear r (Pearson)
Kecepatan Ar 0.85959 -1 -0.98916 -0.83858 -0.94358 062176 0.62176 070212 062176 062176 0.93006 062176 062176 x5 B
BOD 071254 086564 091786 08176 022603 -080296 080206 -086203  |-080206  -00296  |-090M -080206  |-080296 i
cop -0.6911 024562 038385 056373 055144 060776 060776 051794 060776 060776 0.12928 060776 060776 Polyserial tho
DO 0048777 044931 031481 011507 012076 09734 09794 095168 09794 09794 074721 09794 04794 O Partial linear
DS 010018 057707 045234 026139 027565 -0.99853 -099853 098674 | -099853 -0.99853 083766 -099853 -099853
S8 -0.8704 093267  -038656 098404 (015394 015394 026031 015394 015294 062735 015294 015394 Table format
Macrobrachiu -0.8704 09894 093914 094412 062047 062047 070196 062047 -0.62047  -092946  -0.62047  |-0.62047 Statistic \ pluncorr)
Polypheretim 093267 0.9834 057908 098198 -05 05 -059108 05 -05 -0.86603 -05 -05 Statistic
Potamopyrgu -0.98656 093914 0.97908 0.99989 -0.3133 03133 -0.41457 03133 -0.3133 074616 -0.3133 03133 ; Ei‘:;“fgzm »
Potamonaute 098404 0.94412 098198 099939 032733 042799 032733 -032723 -075593 -032723 -032733 -
Boonea 0.15394 062047 05 03132 032733 1 099409 1 1 026603 1 1 [TlESnreessiereston
Isoperla 0.15394 062047 05 02132 032733 1 099409 1 1 086603 1 1
Habrophlebia 0.26031 070196 058108 041457 042798 099409 099409 099409 099409 09152 099409 099409
Eubrianacina 0.15394 062047 05 03132 032733 1 1 099409 1 026603 1 1
Potamophilog 0.15334 062047 05 -03133 032733 1 1 099409 1 086603 1 1
Thiara 062735 092946 -0.86603 074516 075593 (0.86603 0.86603 09152 086603 086603 086603 086603
Hydropsyche 0.15394 062047 05 02132 032733 1 1 09409 1 1 026603 1
Baetis 015394 062047 05 -03132 032733 1 1 099409 1 1 086603 1
< >

@ Close Copy =y Print




Lampiran 4 Hasil Lab Uji Air
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1. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp.(0341) 551971, Fax. (0341) 551976
Desa Lengkong Kee. Mojoanyar - Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860
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LABORATORIUM LINGKUNGAN vV KAN
bt

Halaman 2 dari 2

Page 2 0f 2

Uraian Contoh Uji = Stasiun | Ulangan 1

Deseription of Sample

Mectode Pengambilan Contoh Uji i-

Sample Method

Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT I Malang
Place of Analysis

Tanggal Analisa 216 - 30 Juni 2022

Testing Date(s)

HASIL ANALISA

Result of Analisys

No. Parameter Satuan Hasil ni':':tll::: " Metode Analisa Keterangan
1} 7at Padat Terarut (1DS) [ 3910 - APIA 2540 C-2017
2 |7t Padat Tersuspens: (1SS) me/l 50 - APHA 2540 D-2017
3 JOkstzen terlant mg O [X] - APHIA 4500-0-G-2017
3 [BOD mg/l. = - APIA. 5210 B-2017
5 JCOD (Spektro) my/l. 2326 - SNI 6989 22019

*) Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

= — s
Sertifikat atau laporzn ini hanya berlaku mmt:mr‘l:“ﬁﬁzism’ op T:’: 'Dhu T Bt sertifikat ini tanpa izin darj
Sertifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tita |
Halaman pertama pada sertifikat atau laporan ini mcn(pah‘r‘- l?ig;'ﬂ» )"uu; tak la‘;nmh'dur:' .S"h::b';'m:m" yang lainnya
This Certificate or report is valid just r.:‘.;'::x:'pgnﬂ:r;ﬂ;::::; :"'J:s:",',":: ; p:?n’i'.-"c'.:::n:..':;o..' publicated without Any approval from
This Certificate ar report {s valld after being stamped by Waler Quality LaboraJory of Jasa Tirta I Public Corporation
First page at this certificate or report is can't separately from all pages

< T

—
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LABORATORIUM LINGKUNGAN VKAN
J1. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp.(0341) 551971, Fax. (0341) 551976 e

Desa Lengkong Kec. Moj ar - Mojok Indonesia Telp. (0321) 331860
E-mail : laboratoriumjasatintal @yahoo.co.id

1P - 1646 - TDN

Nomor : 13024 S/LL MLG/V1/2022

Halaman 2 dari 2
Page2of 2

Uraian Contoh Uji : Stasiun 2 Ulangan | ‘;] 1] "‘ LY
Description of Sample (;' i $
Metode Pengambitan Contoh Uji = 1|l ' ¥l h
Sample Method 1 ! I !
Tempat Analisa : Laboratorium Linghungan PJT I Malang

Place of Analysis

Tanggal Analisa 216 - 30 Juni 2022

Testing Date(s)

HASIL ANALISA

Result of Analisys

No. Parameter Satuan Hasil ""1':;'::::.) Metode Analisa Keterangan

APHA 2540 C-2017

I Zat Padat Terlarut (1DS) mp/. RLE) -

2 J/an Padat Tersspenst (15S) mp/l X3 - APHIA 2540 D-2017
J Oksipen terlanit mpe O, o0 APHA A500-0-G-2017
4 Jnon mpl 789 - APHA 5210 13-2017
bl COD (Spektin) my/1 2319 - ANLEISD 2 2019

) Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

3 2porm 1 a conzoh v di atas dan dilarang pertamyak dam sty " 4 s e o R .
Sewflatuaat R — L:l!'ommlum Kualitas Air Perum Jasa Tirta | o ini taopm izin dari
Sernfikat atav laporan ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tina |
Hlalaman pertama pada serufikat ata laporan it merupakan bagian yang tak terpisah dari lembar halaman yang lainnya
Thix Certificute or report & yvalid just for sample mentioned above and shall not be reproduced and or publicated without any approval from
Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
This Certificate or report Is valid after being stamped by Waler Quality LaboraJory of Jasa Tirta I Public Corporation
First page at this certificate or report is can't separately from all pages




LABORATORIUM LINGKUNGAN V

J1. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Telp.(0341) 551971, Fax. (0341) 551976 ) - 1
Desa Lengkong Kee. Mojoanyar - Maojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860 Laboratoricm Penguli

SA TIRTA X s o
JASA TIR E-mail : laboratoriumjasatirtal @yahoo.co.id 19-2046-108
Nomor : 13026 S/LL MLG/V1/2022
Halaman 2 dari 2
Page2of 2
Uraian Contoh Uji - Stasiun 3 Ulangan |
Description of Sample
Metode Pengambilan Contoh Uji i-
Sample Method
Tempat Analisa - Laboratorium Lingkungan PJT | Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa : 16 - 30 Juni 2022
Testing Date(s)
HASIL ANALISA
Result of Analisys
No. Parameter Satuan Hasil B ":l:';':::: " Metode Analisa Keferangan
1 Zal Padat Tedanut (TDS) mg/l. 3702 - APHA 2540 C-2017
2 [Zat Padat Tersuspensi (TSS) mg/l. 52 - APHA 2540 D-2017
3 JOksigen tetlarut mg OV1. 72 - APHA 4500-0-G-2017
4 |BOD mg/L 726 - APHA. 5210 B-2017
5 JCOD (Spekiro) mg/l. 21.78 - SNI 698922019

*) Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

Sertifikat atsu laporan ini bemya berlaku pada contoh uji di atas dan dilarang crbanyak dm atay mempublikasikan si sertifikat ini tanpa izin dari
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta |
Sertifikat atau laporan ini suh bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta [
N Halaman pertama pada sertilikat atau laporan ini merupakan bagian yang tak terpisah dari lembar halaman yang lainnya
This Certificate or report is valid just for sample mentioned nbove and shall not be reproduced and or publicated without any approval from
Water Quality Laboratory of Jusa Tirta I Public Corporution
This Certificate or report Is valld aficr belng stamped by Waler Quality LaboraJory of Jasa Tirta [ Public Corporation
First page ot this certificate or report is can’t separately from all pages
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LABORATORIUM LINGKUNGAN \/’(AN

/ n Sumb'\yaz.l\ Mnlang651|5 lndnnﬁm. Tc|p (0341) 551971, Fax. (0341) 551976
[ASA TIZTA ¥ Desal 2 Kee. Moj Indonesia Telp. (0321) 331860
E-mail : labonianumjmuml(‘)nhoomld 19 - 1646 - 10N

Nomor : 13161 S/LL MLG/VI1/2022

Halaman 2 dari2
Page2of 2

il

Uraian Contoh Uji - Stasiun | Ulangan 2

Description of Sample

Mectode Pengambilan Contoh Uji
Sample Method

Tempat Analisa

Place of Analysis

Tanggal Analisa : 20 Juni - 04 Juli 2022

: Laboratorium Lingkungan PJT 1 Malang

Testing Date(s)
Result of Analisys
Standard ode Analisa Keterangan
No. Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode -
ml. 79 - APIIA 5210 B-201 -
& T ﬁ 2019 - SNI 6989 22019 o 1,%
e - SIS 7 N
3|73t Padat Tersuspens: (1585) me/l. X - - Tl T o)
7|25t Padot Terlann (1DS)___ WL 118 0 - ATIA 2530 C-20 o
- 5 ATTIA 4500-0-G-2017
. ] Oksigen terlarut mg OL. 44 \VSA “ .‘\"
+) Standard Baku Mutu sesuai dengan -
Threshold Value fidly adopted from
1
- —— I
e ikan isi sertifikat ini Langa izm dan
NS dan atau mempublikas
e . hanya hcmxumduam" uji i atas dan '.".:imm it i Perym Jaa Tica
ual {
s s bila l;‘;\l"‘:uhl cap olch ! abomlen\n:\‘:‘:;:;s dari lembar halaman yang lainnya e -
Sertifikat atau [aperat '"L,' s?: an ini merupakan b2 hall ..3?"»5 iﬂmd S and or publicated without any Appro¥
. d shal
}Halaman pertama pada seruifikat o 1e mentioned 2 anf sa Tirta | Public Corporation Public Corporation
r report s valid just lor slm "M,, of Jasa LaboraJory of Jasa Tirta 1 .
“Fhis Certifieate o7 FepO Q..-m pd by Wi ,,,.- Q...my abo o from all pages

frer bei can
This Certificate of “p“t"(lrss::l‘;:: 2\ this ce r'"‘“" or report s

ey m2s.
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J1. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesin. Telp(0341) 551971, Fax. (0341) 551976
g Desa Lengkong Kee. Mojoanyar - Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860
HHIA E-mail : labormtoriumjasatirtal @yahoo.co.id 1P~ 1646 - 108

LABORATORIUM LINGKUNGAN \/KAN

Nomor : 13160 S/LL MLG/VI1/2022

/ Halaman 2 dari 2
Page 2 of 2

Uraian Contoh Uji < Stasiun 2 Ulangan 2 9

Description of Sample 1

Metode Pengambilan Contoh Uji [ .

Sample Mcthod [d z 0
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT I Malang

Place of Analysis

Tanggal Analisa : 20 Juni - 04 Juli 2022

Testing Date(s)

HASIL ANALISA

Result of Analisys

No. Parameter Satuan Hasil B:l‘::l;?::: " Metode Analisa Keterangan
T_|BoD o 735 . “APTIA 5210 172017
2 JCOD (Spekira) ml T8 46 = SNI 6989 22019
3 JZat Padat Tersuspens: (15S) mg/l. 60 - APHA 2540 D-2017
4 JZat Padat Terlarut (TDS) mg/L 3520 - APHA 2540 C-2017
S~ |Oksigen tetlarut ‘mg O 39 = "~ APHA 4500-0-G-2017

*) Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

- i i i sertifikat ini tanpa izin dari
i ini h uji di atas dan dilarang banyak dan atay isi sentifi
Sertifikal atau laporan ini hanya berlaku pada contol A uj ey ey Yoo T"‘u :
ini sah bila dibubuhi cap olch Ifnbnmlonum Kualitas Air Perum Jasa Tina | ’
1Hal: scl::l‘:::::ah:eﬁmmnuu laporan ini merupakan bagian yang tak terpisah dari lembar halaman yang lainnya
it e P:h v;lld Just for sample mentioned above and shall not be reproduced and or publicated without any approval from
This Gertificate or repo Water Quality Laborutory of Jasa Tinl"l l':b'l;'(‘::r'wn&on e B
y ri Is valld afier being stamped by Waler Quality La ory of Jusa Tirta c Corporation
s l-1n::ugr at this certificate or report is can't separately from all pages
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%
A LABORATORIUM LINGKUNGAN /(AN
/i J1. Surabaya 2A Malang 65115, Indoncsia. Telp.(0341) 551971, Fax. (0341) 551976 (S
/ B Desa Lenphong Kee. Majoanyar - Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860 Laboratorium Penqguii
ATIRIA 4 E-mail : laboratoriumjasatirtal @yahoo.co.id 19-1646-100

Nomor : 13159 S/LL MLG/VI1/2022

Uraian Contoh Uji

Description of Sample

Mctode Pengambilan Contoh Uji
Sample Method

Tempat Analisa

Place of Analysis

Tanggal Analisa

Halaman 2 dari 2
Page 2 of 2

Jil

: Stasiun 3 Ulangan 2 |l' 7 =

: Laboratorium Lingkungan PJT I Malang

:20 Juni - 04 Juli 2022

Testing Date(s)
Result of Analisys
No. Parameter Satuan Hasil B i‘:';':::: B Metode Analisa Keterangan

1 JBOD mg/l. 693 - APHA. 5210 B-2017

2 |COD (Spekuo) my/L. 1823 - SN1 698922019

3 |/at Padat Tersuspens: (T8S) mg/l. 58 - APHA 2540 D-2017

4 [7at Padat Tedarut (TDS) mg/l. 956 - APHA 2540 C-2017

5 |Oksigen terlanut mg OV 52 - APLIA 4500-0-G-2017

*) Standard Baku Mutu sesuai dengan
Threshold Value fully adopted from

Sertifikat atau lapos
Halaman pertama pada sertifikat a
“This Centificate or report is valid Just for sample m

Sertifikat atau laporan ini hanya berlaku pada contoh uji di otas dan dilarang. T

kasikan isi sertifikat ini tanpa izin dan

hanyak dan atau P
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta |

ran ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tinta |
tau laporan ini merupakan bagian yang tak terpisah dart lembar halaman yang lainnya

entioned above and shall not be reproduced nnd or publicated without any approval from

Water Quality Laboratory of Jasa Tirta [ Public Corporation
This Certificate or report is valld ufter belng stamped by Waler Quality LaboraJory of Jasa Tirta I Public Corporation
First page t this certificate or report Is can’t sepamately from all pages
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/mamanl

=N LABORAT

J1. Surabaya 2A Malang
Desa Lengkong Kee,
I

ORIUM LINGKUNGAN VKAN

65115, Indonesia, Telp.(0341) 551971, 1 torium

15, sia. . , Fax. (0341) 551976 e
5 f'\humulynr- Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860 ub;. l“"mql
“=mail : lulmmmriumjmulinnl (@yahoo.co.id

Nomor : 1374/8/L1, MLG/VII/2022

Halaman 2 dari 2
Page 2 of 2

Uriian Contoh Uji : Stasiun 1 Ulangan 3

"
73 Description of Sample l i,
Metode Pengambilan Contoh Uji - \
Sample Method ‘4 . h
Tempat Analisa : -

: Laboratorium Lingkungan PJT | Malang

Place of Analysis
Tanggal Analisa :23 Juni - 07 Juli 2022
Testing Date(s)
Result of Analisys
No. Parameter Satuan Hasil Bl:l::(:::nd o Metode Analisa Keterangan
180D mp/L. 7.56 - APIIA. 5210 B-2017
2 Jcon mg/L 2171 . SNI 6989.2:2009
‘ﬁumfmmctn
3 Zat Padat Terlarut (1DS) mg/l. 3452 - APHA 2540 C-2017
K Zat Padat Tersuspensi (TSS) mg/l 52 = T APHA 2540 D-2017 /
5 JOksigen Terlarut (DO) mg OV1. 64 APLA. 4500- 0-(-2017 Y Am— |
| | STy |
\ i/
*) Standard Baku Mutu sesuai dengan = N2 D “\‘ 4
Threshold Value fully adopted from TR
Sortiflkat st oporan ind By borek poda consoh i i aas den diarang " k dan atau 0} isi sertifikat ini tanpa izin dari

A ber 1
Laboratorium Kualitas Alr Perum J.xsa'ru.u
Sertifikat atau laporan ini u‘;s bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Aurll'cmm Jasa Tnm.l
Halaman penama pada scrufikot atau laporan ini mrupnk:dn ::hug;lun )-ln:g tk ltr;l\mh.d.r‘ :':Nrt'-“‘hmm::\hﬁ:‘::;a -
¥ loned above all not be reprodi -
This Certeate o e ity Laboratory of Jas Tietn | Public Corporaton op

‘Tbls Certificate or report Is valld after belng stamped by Waler Quulity LabornJory of Jusa Tirta | Public Corporation

First page ut this certificate or report Is can't separutely from all pages
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- ri‘NGAN

=l Vo166 TN

LABORATORIUM LINGKUNGAN VKAN

JI. Sumbay.'n 2A Malang 65115, Indonesia. Telp.(0341) 551971, Fax. (0341) 551976
DcsaLcng:ong Kece. Mojoanyar - Mojokerto, Indonesi Telp. (0321) 331860 1P+ 1646 - DN
E-mail : Inbomoriumjasalinal@yahoo.mid

Nomor : 1375/S/LL MLG/VII/2022

Halaman 2 dari2
Page2of2

Uraian Contoh Uji : Stasiun 2 Ulangan 3 IR LEH,

Description of Sample

Metode Pengambilan Contoh Uji $= '

Sample Method S TR h g

Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang

Place of A nalysis

Tanggal Analisa : 23 Juni - 07 Juli 2022

Testing Date(s)

HASIL ANALISA
Result of Analisys
No. Parameter Satuan Hasil n:l:: :‘:::: . Metode Analisa Keterangan
I fion mp/L. 784 - APHA. 5210 B-2017
o 2 . SNI 6989 22009
2 Jcop mg/L 223 (spekirofotometn
3 |7 Padat Terlarut (1DS) mg/L 3506 - APHA 2540 C-2017 PRI
% ot Ve T 05, 8 T . APHA 2530 u~.40|7 I/ 9
S JOksigen Terlarut (DO) mg 021 6.1 > APHA 4500- 0-G-2017 if @ MU0 1G]
*) Standard Baku Mutu sesuai dengan -

Threshold Value fully adopted from

blikasikan isi sertifikat ini tanpa izin dari

banyak dan atay
Sertifikat atau laporan ini hanya berlaku pada ‘mmhﬂ::umﬂﬂi.r Perum Jasa Tirta | it Perum Jasa Tirta |
Sertifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap olch Labo ey xwu-::u 4:: lembar {xﬁ.m;n yang lainnya
Halaman pertam pad sertfkat ta aporan i merupekaet gita YA08 B IR 0 L0 O without any approval from
This Certificate or report is valid just """‘_'.',';"3..'1'.7:, Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation
report s valid after being stamped by Waler Quality LaboruJory of Jasa Tirta 1 Public Corporation
A Certificate or espo First page at this certificate or report is can't separately from all pages




124

LABORATORIUM LINGKUNGAN Y KAN

J1. Surabaya 2A Malang 65115, Indonesia. Tel i g .
i . Telp.(0341) 551971, Fax. (0341) 551976 Spresit s
Desa Lengkong Kec. Mojoanyar - Mojokerto, Indonesia Telp. (0321) 331860 T
E-mail : laboratoriumjasatirtal @yahoo.co.id

Nomor : 1376/S/LL MLG/VI1/2022

Halaman 2 dari 2

Page2of 2
Uraian Contoh Uji : Stasiun 3 Ulangan 3 I |
Description of Sample j '
Metode Pengambilan Contoh Uji - 1
Sample Method 'q \ h
. o "
Tempat Analisa : Laboratorium Lingkungan PJT | Malang
Place of Analysis
Tanggal Analisa :23 Juni - 07 Juli 2022
Testing Date(s)
Result of Analisys
N £ Standard ’
No. Parameter Satuan Hasil Baku Mutu *) Metode Analisa Keterangan
| [BOD mg/l. 803 - APHA 5210 B-2017
2 Jcop mg/L. 2536 - SN16989.2:2009
(spektrofotometri
3 JZat Padat Terlarut (TDS) mg/L 3520 - APHA 2540 C-2017 AR
4 [Zat Padat Tersuspensi (TSS) mg/l. 5.5 - APHA 2540 D-2017 (&7 X2
5 JOksigen Terlarut (DO) mg O 60 - APHA_4500- 0-G-2017 I oonmon

*) Standard Baku Mutu sesuai dengan :- N\ '-.’7‘
SATIRY
N~

Threshold Value fully adopted from

Sertifikat atou laporan ini hanya berlaku pada contoh uji di atas dan dilarang memperbanyak dan atau mempublikasikan isi sertifikat ini tanpa izin dari
Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tirta |
Sertifikat atau laporan ini sah bila dibubuhi cap oleh Laboratorium Kualitas Air Perum Jasa Tina 1
Halaman pertama pada sertifikat atau laporan ini merupakan bagian yang tak terpisah dan lembar halaman yang lainnya
This Certificate or report is valld just for sample mentioned above and shall not be rep and or without any app I from
\Water Quality Laboratory of Jasa Tirta I Public Corporation

This Certificate or report is valid after being stamped by Waler Quality LaboraJory of Jasa Tirta I Public Corporation

First page at his certificate or report is can't separately from all pages
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Lampiran 5 Kartu Konsultasi

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

) PROGRAM STUDI BIOLOGI
J1. Gajayana No. S0 Malang 65144 Telp (0341) 558933, Fax. (0341) 558933

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

Nama : Ajeng Titis Pujasari
NIM - 18620071
Program Studi  : S1 Biologi
Semester : Ganjil TA 2022/2023
Pembimbing : Fitriyah, S.S1., M.Si
Judul Skripsi : Keanekaragaman Makrozoobentos Di Sumber Jeruk Desa Karangsuko,
Kabupaten Malang
No.| Tanggal Bimbingan Deskripsi Bimbingan " TTD Pembimbing |
1. | 09 September 2021 Konsultasi judul —6\:/-—-—-_
2. | 12 November 2021 Konsultasi ganti judul e
Bimbingan BAB I, BAB 11, dan
3. | 17 November 2021 BAB I &,/ |
4. | 29 November 2021 Revisi BAB I, BAB I, BAB I N
Bimbingan BAB I, BAB II, BAB
5. | 26 Januari 2022 - ’Z&(
6. | 12 Februari 2022 Revisi BAB I, BAB II, BAB 111 e
Bimbingan BAB I, BAB I, BAB
7. | 17 Maret 2022 i 6\,

8. | 21 Maret 2022

Revisi BAB 1, BAB 11, dan BAB
11

9. | 06 April 2022

Bimbingan dan ACC naskah
proposal Skripsi

ér,

10. | 10 Agustus 2022

Bimbingan hasil data penelitian

11. | 14 September 2022

Bimbingan BAB I, BAB 11, BAB
11, BAB IV dan BAB V

e

12. | 27 September 2022

Bimbingan hasil revisi BAB, 1,
BAB I, BAB 11, BAB IV dan
BAB V

&—
-
&
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
PROGRAM STUDI BIOLOGI

J1. Gajayana No. 50 Malang 65144 Telp (0341) 558933, Fax. (0341) 558933
Bimbingan BAB I, BAB II, BAB
13. | 18 Oktober 2022 &’
I1I, BAB IV dan BAB V
Bimbin BAB I, BAB II, BAB
14. | 31 Oktober 2022 s &
1II, BAB IV dan BAB V
Bimbingan dan ACC Naskah
15. | 01 November 2022 . &
Skripsi

Pembimbing Skripsi,

—

o
Fitriyah, S Si, M.Si .‘!_%%gu\'}m Sandi Savitri, M.P
NIP. 19860725 201903 2 013 19741018 200312 2 002
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

PROGRAM STUDI BIOLOGI
Jl. Gajayana No. 50 Malang 65144 Telp (0341) 558933, Fax. (0341) 558933

KARTU KONSULTASI SKRIPSI

Nama : Ajeng Titis Pujasari
NIM 1 18620071

Program Studi  : S1 Biologi

Semester : Ganjil TA 2022/2023

Pembimbing : Mujahidin Ahmad, M.Sc

Judul Skripsi : Keanekaragaman Makrozoobentos Di Sumber Jeruk Desa Karangsuko,

Kabupaten Malang

No. | T (S Tanda Tangan
0. | Tanggal Bimbi Deskripsi Bimbi .
2g; ingan eskripsi Bimbingan Peiliting
/

1. | 08 Februari 2022 | Bimbingan Integrasi BAB 1 dan BAB 11 4

2. | 16 Februari 2022 Revisi integrasi BAB I dan BAB 11 //

3. | 22 Februari 2022 Revisi integrasi BAB I dan BAB 11 V/4

— n

4. | 24 Februari 2022 | Revisi dan ACC Seminar Proposal Vi

5. | 3 Oktober 2022 Bimbingan integrasi BAB IV {ﬂ
Bimbingan integrasi BAB I, BAB II, dan

6. | 25 Oktober 2022
BAB IV
Revisi integrasi BAB I, BAB II, dan BAB

7. | 28 Oktober 2022
v
Revisi integrasi BAB I, BAB 11, dan BAB

8. | 31 Oktober 2022
v
Bimbingan BAB I, BAB II, BAB 111, BAB

9. | 01 November 2022 o
IV dan ACC Naskah Skripsi

Pembimbing Skripsi,

Mujihidin Ahmad, M.Sc
NIP. 19860512 201903 1 002
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Lampiran 6 Form Checklist Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
PROGRAM STUDI BIOLOGI
J1. Gajayana No. 50 Malang 65144 Telp./ Faks. (0341) 558933
Website: hitp:/biologi.uin-malang.ac.id Email: biologi@uin-malang.ac.id

Form Checklist Plagiasi

Nama . Ajeng Titis Pujasari

NIM  : 18620071

Judul Keanckaragaman Makrozoobentos Di Sumber Jeruk Desa Karangsuko
Kabupaten Malang.

No Tim Checkplagiasi Skor Plagiasi TTD

1 | Azizatur Rohmah, M.Sc

2 | Berry Fakhry Hanifa, M.Sc 2% 52\: M

3 | Bayu Agung Prahardika, M.Si

4 | Dr. Maharani Retna Duhita, M.Sc.,

PhD. Med. Sc




